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PENGARUH RESTRUKTURISASI PEMBIAYAAN, FDR, DAN NPF TERHADAP 
PROFITABILITAS PERUSAHAAN SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 
(STUDI PADA BANK SYARIAH DI INDONESIA) 
 
Bunga Putri Meilinda 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya Malang 
Email: bungaputri1959@gmail.com 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang diberikan dari 
restrukturisasi pembiayaan, FDR, dan NPF terhadap profitabilitas perusahaan 
yang diwakilkan oleh ROA selama masa pandemi covid-19. Metode analisis yang 
digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi data panel. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, restrukturisasi pembiayaan 
memberikan pengaruh yang signifikan secara positif terhadap profitabilitas 
perusahaan selama masa pandemi covid-19 sebesar 0,430932 dan FDR 
memberikan pengaruh secara negatif terhadap profitabilitas perusahaan selama 
masa pandemi covid-19 sebesar -0,428821. Sedangkan untuk NPF tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan selama 
masa pandemi covid-19. 












THE EFFECT OF FINANCING RESTRUCTURATION, FINANCING TO 
DEPOSIT RATIO, AND NON PERFORMING FINANCING ON COMPANY’S 
PROFITABILITY DURING THE COVID-19 PANDEMIC 
(A STUDY OF ISLAMIC BANKS IN INDONESIA) 
 
Bunga Putri Meilinda 
Faculty of Economics and Business, University of Brawijaya Malang 
Email: bungaputri1959@gmail.com 
 
This study aims to determine the effect of the financing restructuration, financing 
to deposit ratio, and non performing financing on company’s profitability 
represented by return on assets during the covid-19 pandemic.the analytical 
method used is quantitative research with panel data regression alaysis 
techniques. The result of this study indicate that financing restructuration has a 
positive significant effect on the company’s profitability during the covid-19 
pandemic of 0,430932 and financing to deposit ratio has a negative effect on the 
company’s profitability during the covid-19 pandemis of -0,428821. Meanwhile, non 
performing financing doesn’t have a significant effect on the company’s profitability 
during the covid-19 pandemic. 
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1.1 Latar Belakang 
Lembaga perbankan ialah suatu badan usaha yang kegiatannya 
bergerak dalam bidang jasa keuangan dan bertugas untuk menghimpun 
serta menyalurkan dana kepada masyarakat, seperti yang tertuang dalam 
Undang-Undang No.10 Tahun 1998 bahwa bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat  dalam bentuk kredit atau bentuk- 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Perbankan 
mempunyai peran yang sangat penting dalam perekonomian, di mana 
fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan ialah menyalurkan dana 
dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana, 
sehingga sektor perbankan merupakan salah satu penggerak sektor riil pada 
perekonomian Indonesia (Ervani, 2010).  
Sejak muncul pada awal tahun 1990 hingga saat ini, perkembangan 
Bank Syariah terus melesat hingga bermunculan berbagai jenis Bank 
Syariah lainnya di Indonesia. Perbankan Syariah senantiasa mengalami 
pertumbuhan yang cukup pesat dalam berbagai aspek. Hal ini dapat dilihat 
dari laba Bank Syariah yang terus meningkat setiap tahunnya dari sejak 
berdirinya Bank Syariah. Laba atau profit ini menunjukkan kinerja dan 
kesehatan Bank Syariah (Oktaviani & Abikusna, 2017). Return on Asset 
(ROA) yang menggambarkan profitabilitas mengalami perkembangan yang 




Tabel 1. 1: Presentase ROA Bank Umum Syariah (2016-2018) 






Sumber: Statistik Perbankan Syariah Juli 2020 
Hingga tahun 2019, Bank Syariah terus menunjukkan 
perkembangannya melalui kenaikan ROA yang diperolehnya. Kenaikan 
akan ROA menunjukkan bahwa kinerja dan kesehatan Bank yang dibangun 
dalam kategori baik. ROA bank yang besar, akan membuat tingkat 
keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut semakin besar dan posisi bank 
dari segi penggunaan aset akan semakin baik (Dendawijaya L. , 2003). 
Namun dewasa ini dunia dikejutkan dengan kemunculan virus yang 
mematikan bagi manusia, yaitu Corona Virus Disease (Covid-19). 
Keberadaan virus ini menjalar begitu cepat ke seluruh belahan dunia tanpa 
memandang bulu kondisi dari setiap korbannya. Status gawat darurat yang 
diberikan tidak hanya mengartikan bentuk waspada terhadap virus ini, tetapi 
juga sebagai bentuk waspada terhadap hal-hal lain yang akan ditimbulkan 
seperti dalam bidang perekonomian, sosial, politik, dan tatanan hidup 
lainnya. Keadaan aktivitas yang biasa dilakukan mulai mengalami 
perubahan seiring dengan peraturan-peraturan yang dibuat oleh pemerintah 
sebagai bentuk tindakan memutus rantai persebaran virus. Pemerintah 
sebagai pembuat kebijakan tentunya akan melakukan berbagai cara untuk 
memutus persebaran virus tersebut, diantaranya ialah dengan menerapkan 




Work From Home (WFH), Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 
Penutupan Pusat Keramaian, dan Pembelajaran Jarak Jauh. 
Pada masa pandemi seperti saat ini kebijakan yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah tentunya akan memberikan efek domino dalam berbagai segi 
kehidupan. Pembatasan aktivitas masyarakat berpengaruh pada aktivitas 
bisnis yang kemudian berimbas pada perekonomian. Laporan Badan Pusat 
Statistik (BPS) pada Agustus ini menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada kuartal II 2020 minus 5,32%. Sebelumnya, pada kuartal I 
2020, BPS melaporkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya 
tumbuh sebesar 2,97% (Rizal, 2020).  
 
Tabel 1. 2: Pertumbuhan Ekonomi Beberapa Negara 
Negara Q1’20 Q2’20  Negara Q1’20 Q2’20 
Macau  -48.7 -67.8  Jerman  -2.2 -11.3 
Peru  -3.5 -30.2  Ceko -1.9 -11 
India  3.1 -23.9  Turki 4.4 -9.9 
Spanyol  -4.1 -22.1  Jepang -2 -10 
Inggris (UK) -1.7 -21.7  Mongolia -10.7 -9.7 
Tunisia  -1.7 -21.6  Swiss  -0.7 -9.3 
Perancis  -5.7 -19.0  Belanda  -0.2 -9.3 
Meksiko  -1.4 -18.9  Iceland  -1.7 -9.3 
Italia  -5.5 -17.3  AS  0.3 -9.1 
Malaysia  0.7 -17.1  Hong Kong  -9.1 -9.0 
Filipina  -0.7 -16.5  Latvia  -1.5 -8.9 
Portugal  -2.3 -16.3  Rusia  1.6 -8.5 
Yunani  -0.5 -15.2  Polandia  2 -8.2 
Belgia  -2.4 -14.4  Denmark  -0.1 -8.2 
Chile  0.2 -14.1  Swedia  0.4 -8.2 
Singapura  -0.3 -13.2  Estonia  -0.7 -6.9 
Slovenia  -2.3 -13  Finlandia  -1.3 -6.4 




Negara Q1’20 Q2’20  Negara Q1’20 Q2’20 
Austria  -2.8 -12.8  Indonesia  3.0 -5.3 
Thailand  -2.0 -12.2  Korea Selatan  1.4 -2.7 
Slowakia  -3.7 -12.1  Taiwan  2.2 -0.6 
Ukraina  -1.3 -11.4  Vietnam  3.8 0.4 
Brazil  -0.3 -11.4  Tiongkok  -6.8 3.2 
Sumber: Trading Economics 
Selain Indonesia, banyak negara yang mengalami resesi akibat 
adanya pandemi corona virus (secara konsensus resesi adalah 
pertumbuhan tahunan negatif selama dua triwulan berturut-turut). Sampai 
dengan triwulan II-2020, setidaknya terdapat 32 negara yang mengalami 
resesi ekonomi dikarenakan pertumbuhan ekonominya yang terkontraksi 
pada triwulan I-2020 dan triwulan II-2020 (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 
 
Tabel 1. 3: Persentase Rasio ROA Bank Umum Syariah Tahun 2020 






Sumber: Statistik Perbankan Syariah Juli 2020 
Tidak hanya pada sisi pertumbuhan ekonomi, keberadaan virus ini 
juga memberikan dampak pada sektor perbankan. Dari Statistik Perbankan 
Syariah Juli 2020, ROA pada tahun 2020 cenderung menurun ditiap 
bulannya, hal tersebut menandakan tingkat keuntungan yang dicapai oleh 
Islamic Banking mengalami penurunan dan posisi bank dari segi 




diliat dari sisi NPF per bulan Juli 2020, Bank Syariah mengalami peningkatan 
pada total NPF selama 5 bulan terakhir (Tabel 1.4). 
 
Tabel 1. 4: Non Performing Financing Bank Umum Syariah Tahun 2020 
Bulan Nominal dalam Miliar Rupiah 
(Rp) 
Januari 2020 7.720 
Februari 2020 7.585 
Maret 2020 7.828 
April 2020 7.766 
Mei 2020 7.704 
Juni 2020 7.768 
Juli 2020 7.780 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Juli 2020 
Kenaikan NPF yang muncul dalam sektor keuangan perbankan 
dapat diakibatkan oleh beberapa faktor seperti debitur yang sengaja tidak 
melakukan pembayaran angsuran, penyelewengan menggunakan dana 
kredit tidak sesuai dengan tujuan penggunaan, adanya unsur 
ketidaksengajaan seperti bencana alam ataupun ketidakstabilan 
perekonomian negara (Ismail, 2011). Persentase ROA yang terus 
mengalami penurunan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu 
diantaranya ialah kenaikan non performance financing (NPF) yang dialami 
oleh seluruh Bank Umum Syariah. Pembiayaan bermasalah (NPF) 
mendominasi dalam mempengaruhi secara negatif terhadap profitabilitas 
(Oktaviani & Abikusna, 2017). 
Dikutip dari berita CNN Indonesia, Menteri Keuangan mengatakan 
bahwa perbankan syariah dapat tumbuh negatif pada tahun ini karena 
tertekan oleh adanya pandemi covid-19. Tak hanya itu, nilai aset dan 




bank konvensional, yaitu 5,54% pada Mei 2020. Kenaikan NPF sebagai 
salah satu risiko pembiayaan bermasalah perlu diantisipasi oleh industri 
Bank Syariah, hal tersebut juga dibenarkan oleh Deputi Komisioner 
Pengawas Perbankan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), bahwa peningkatan 
NPF akan menjadi tantangan bagi bank syariah pada tahun ini (CNN 
Indonesia, 2020). 
 
Sumber: Katadata.com, 2020 
Di sisi lain, keberadaan pandemi membuat kondisi dari rasio FDR 
pada perbankan syariah mengalami penurunan. Keberadaan rasio FDR 
menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang 
dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio FDR 
menandakan semakin rendah kemampuan likuiditas bank (Hakiim & 
Rafsanjani, 2016).  
Penurunan rasio FDR ini disampaikan oleh Bank BNI Syariah, bahwa 
pada kuartal I 2020 tercatat memiliki rasio FDR berada pada level 71,93% 




dibanding kuartal I sebesar 76,42% (Fadliansyah, 2020). Selain itu, dikutip 
dari katadata.com mengatakan bahwa tingkat FDR Bank Syariah Mandiri per 
Juli 2020 berada pada posisi 70% (Lidwina, 2020). 
Namun, dikutip dari Investor.id Fauziah Rizki Yuniarti mengatakan 
bahwa berdasarkan data dari OJK 3 bank BUMN Syariah (Bank BRI Syariah, 
Bank Syariah Mandiri, dan Bank BNI Syariah) tidak mengalami masalah dari 
sisi likuiditas. Hal tersebut dilihat dari nilai FDR dari ketiga bank tersebut rata-
rata berada pada level 75,94% (Nuky, Ghafur, & Sahara, 2020). 
Dengan melihat adanya permasalahan yang muncul ditengah 
lingkungan masyarakat, pemerintah selaku pembuat kebijakan bekerjasama 
dengan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan untuk mengambil suatu 
langkah guna mengurangi dampak yang diberikan dari adanya covid-19 
terhadap perekonomian khususnya dalam sektor perbankan. Otoritas Jasa 
Keuangan telah mengeluarkan sebuah kebijakan yaitu program 
restrukturisasi pembiayaan yang tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020 mengenai Stimulus Perekonomian 
Nasional sebagai kebijakan countercyclical yang didalamnya mengatur 
mengenai perlakuan khusus kepada debitur yang mengalami kesulitan untuk 
memenuhi kewajiban kepada pihak Bank/Non-Bank akibat adanya pandemi 
covid-19 (BPK RI, 2020).   
Selanjutnya, guna mendukung salah satu program pemerintah yaitu 
Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) untuk mengurangi dampak 
dari pandemi covid-19, OJK memberikan dukungan dalam bentuk 
pemberian subsidi bunga maupun penundaan angsuran yang diatur dalam 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 64/PMK.05/2020 dan Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.05/2020 serta Surat Keputusan Bersama 






Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 
Per tanggal 26 Oktober 2020, program restrukturisasi kredit 
perbankan telah mencapai nilai Rp 932,4 triliun dari 7,53 juta debitur. Jumlah 
tersebut berasal dari restrukturisasi kredit untuk sektor UMKM yang 
mencapai Rp 369,8 triliun. Adapun realisasi penyaluran kredit ke UMKM 
melalui Penempatan Dana Pemerintah pada Himpunan Bank-bank Milik 
Negara (HIMBARA) per 9 November 2020 sebesar Rp 198,85 triliun, Bank 
Pembangunan Daerah (BPD) per 11 November 2020 sebesar Rp22,79 
triliun dan penyaluran pembiayaan Bank Syariah per 13 November 2020 
sebesar Rp5,54 triliun (Maarif, 2020). 
Restrukturisasi pembiayaan diartikan sebagai upaya perbaikan yang 
dilakukan oleh Bank dalam kegiatan penyediaan dana terhadap nasabah 
yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya dengan mengikuti 
ketentuan yang berlaku, hal ini tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 8/21/PBI/2006 tentang penilaian kualitas aktiva bank umum yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Tujuan dari 




adanya pemberian restrukturisasi pembiayaan ini ialah untuk membantu 
nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya kepada pihak Bank. 
Dari hasil wawancara dengan salah satu karyawan PT. Bank  
BRISyariah, didapatkan sebuah data pendukung bahwa sejak bulan April, 
BRISyariah Kantor Cabang Malang sudah melakukan restrukturisasi 
pembiayaan sebanyak 941 nasabah. Secara khusus untuk total nasabah 
yang melakukan restrukturisasi pembiayaan mikro berjumlah 748 nasabah 
dengan total outstanding sebesar Rp 34.931.000.000 
Kebijakan restrukturisasi pembiayaan yang diberikan oleh Bank BRI 
Syariah kepada nasabah didasarkan oleh beberapa peraturan baik 
peraturan eksternal maupun peraturan internal, diantaranya ialah SE 
No.4.SE.B.008/MDO/03-2020 tentang Ketentuan Restrukturisasi 
Pembiayaan Mikro dalam Rangka Crash Program dan SE No. 4 SE.B.012-
MDO/03-2020 tentang Ketentuan Relaksasi Penetapan Kualitas Aset & 
Restrukturisasi Pembiayaan Dalam Rangka Stimulus Perekonomian 
Nasional kepada nasabah yang terdampak covid-19. Dengan harapan dari 
adanya pemberian restrukturisasi pembiayaan dapat mengembalikan usaha 
nasabah menjadi sehat kembali sehingga dapat memenuhi kewajiban dan 
kualitas aktiva produktif menjadi semakin baik sehingga kesehatan Bank 
menjadi lebih baik. 
Terdapat penelitian terdahulu yang membahas mengenai pemberian 
restrukturisasi pembiayaan terhadap profitabilitas perusahaan, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Adhinugroho (2021), mengatakan bahwa 
keberadaan covid-19 berpengaruh terhadap peningkatan restrukturisasi 
kredit. Dan dengan adanya hal tersebut membuat penurunan pada 




Sedangkan seharusnya keberadaan restrukturisasi pembiayaan tidak 
memberikan penurunan pada profitabilitas perusahaan. Hal tersebut 
dijelaskan dalam Laporan Akhir Kajian Restrukturisasi Perbankan, bahwa 
adannya program restrukturisasi pembiayaan perbankan dibuat guna 
menciptakan sistem perbankan yang sehat dan kompetitif, serta sebagai 
langkah strategis bank yang berintikan kebijakan untuk memperbaiki kondisi 
solvabilitas dan profitabilitas bank, mempertahankan kelangsungan hidup 
bank yang berprospek baik dan mengaktifkan kembali fungsi perbankan 
sebagai lembaga intermediasi (Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional, 1999). Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan guna 
mengembangkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan untuk 
melihat bagaimana pengaruh yang diberikan oleh restrukturisasi 
pembiayaan terhadap profitabilitas perusahaan, jika digunakan uji analisis 
regresi data panel.  
Untuk penelitian mengenai pengaruh FDR terhadap profitabilitas 
perusahaan sebelumnya pernah dilakukan oleh Pravasanti (2018), menurut 
hasil penelitiannya bahwa keberadaan variabel FDR memberikan pengaruh 
negatif secara signifikan terhadap ROA. Selain itu penelitian lain yang 
dilakukan oleh Hakiim & Rafsanjani (2016) juga mengatakan bahwa secara 
parsial variabel FDR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan.  
Sedangkan untuk pengaruh yang diberikan dari pembiayaan 
bermasalah pada profitabilitas perusahaan menurut Oktaviani & Abikusna 
(2017), dalam penelitiannya dikatakan bahwa keberadaan NPF secara 
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Di 




Dari penjabaran latar belakang permasalahan yang ada, maka 
penulis melakukan penelitian mengenai bagaimana pengaruh yang 
diberikan dari adanya restrukturisasi pembiayaan, FDR, dan NPF terhadap 
profitabilitas Bank Syariah di Indonesia selama masa pandemi. Hal tersebut 
sesuai dengan judul yang dibuat, yaitu “Pengaruh Restrukturisasi 
Pembiayaan, Financing to Deposit Ratio, dan Non Performing 
Financing Terhadap Profitabilitas Perusahaan Selama Masa Pandemi 
Covid-19 (Studi pada Bank Syariah di Indonesia)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, 
terbentuklah sebuah rumusan masalah yang akan diteliti yaitu:  
1) Bagaimana pengaruh restrukturisasi pembiayaan terhadap profitabilitas 
Bank Syariah di Indonesia selama masa pandemi covid-19? 
2) Bagaimana pengaruh financing to deposit ratio terhadap profitabilitas 
Bank Syariah di Indonesia selama masa pandemi covid-19? 
3) Bagaimana pengaruh non performing financing terhadap profitabilitas 
Bank Syariah di Indonesia selama masa pandemi covid-19i? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan, maka penelitian yang dilakukan bertujuan untuk: 
1) Melihat pengaruh yang diberikan dari restrukturisasi pembiayaan 





2) Melihat pengaruh yang diberikan dari financing to deposit ratio terhadap 
profitabilitas Bank Syariah di Indonesia selama masa pandemi covid-19.  
3) Melihat pengaruh yang diberikan dari non performing financing terhadap 
profitabilitas Bank Syariah di Indonesia selama masa pandemi covid-19.  
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa manfaat yang dapat 
diperoleh pembaca, adapun manfaat tersebut ialah: 
1) Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam konteks permasalahan 
yang berkaitan dengan restrukturisasi pembiayaan, financing to deposit 
ratio, dan non performing financing pada suatu perbankan terhadap 
profitabilitasnya. 
2) Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diberikan dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran terkait pengaruh yang diberikan dari program 
restrukturisasi pembiayaan, financing to deposit ratio, dan non performing 
financing pada profitabilitas suatu perusahaan. Selain itu juga diharapkan 
bisa menjadi referensi oleh Bank Syariah lainnya dalam pemberian 
restrukturisasi pembiayaan sebagai upaya untuk mencegah pembiayaan 





KAJIAN PUSTAKA  
2.1 Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu produk perbankan syariah yang 
berupa penyaluran dana kepada nasabah (debitur) beik untuk keperluan 
produktif maupun konsumtif (Turmudi, 2016). Dalam arti secara luas 
pembiayaan atau financing ialah pendanaan yang dikeluarkan untuk 
mendukung investasi yang direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 
dijalankan bersama orang lain. Arti secara sempit, pembiayaan ialah 
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan (Muhammad, 2005). 
Berdasarkan POJK Nomor 16/POJK.03/2014, pembiayaan diartikan 
sebagai penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 
berupa transaksi bagi hasil, transaksi sewa-menyewa termasuk sewa 
menyewa jasa, transaksi jual beli, dan transaksi pinjam meminjam 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan ujrah, tanpa imbalan, margin, atau bagi hasil. 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Pembiayaan 
diartikan sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan 
itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 
hasil. Sedangkan dalam Pasal 1 butir 25 UU nomor 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah, pembiayaan ialah penyediaan dana atau tagihan yang 




1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah 
2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiyah bi tamlik. 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murbahah, salam, dan istishna 
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh 
5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa. 
Hendry (1999), mengemukakan pendapat bahwa pembiayaan 
adalah kerjasama antara lembaga (sebagai pemilik modal) dan nasabah 
(sebagai fungsi untuk menghasilkan usahanya). Sedangkan menurut Rivai 
dan Arfian (2010), Pembiayaan sebagai pendanaan yang diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri atau lembaga. Pembiayaan dapat 
diartikan sebagai pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 
yang telah direncanakan. 
 
2.1.1 Tujuan dan Fungsi Pembiayaan 
Pembiayaan yang diberikan jika dilihat secara makro ditujukan untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat, tersedianya dana bagi peningkatan 
usaha, meningkatkan produktivitas, membuka lapangan kerja yang baru, 
dan sebagai distribusi pendapatan. Sedangkan jika dilihat secara mikro, 
maka tujuan dari diberikannya pembiayaan ialah untuk memaksimalkan 
laba, meminimalisir resiko usaha, pendayagunaan sumber ekonomi, 




Pembiayaan sendiri memberikan fungsi kepada masyarakat dalam 
membantu memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usahanya. Secara 
terperinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain sebagai berikut: 
a) Pembiayaan meningkatkan arus tukar-menukar barang dan jasa 
Jika nasabah yang mengajukan pembiayaan ingin menggunakannya 
sebagai alat pembayaran, maka fungsi dari pembiayaan ini adalah 
sebagai alat tukar yang membantu kelancaran lalu lintas pertukaran 
barang. 
b) Merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund 
Sama halnya dengan fungsi perbankan sebagai penyalur dana, 
pembiayaan merupakan suatu cara untuk mengatasi gap antara pihak 
yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Fungsi ini 
membuat dana idle lebih efektif untuk dimanfaatkan oleh para pihak yang 
membutuhkan dana. 
c) Pembiayaan sebagai pengendali harga 
Pembiayaan yang diberikan tentunya akan mempengaruhi pada jumlah 
uang yang beredar dalam masyarakat. Oleh sebab itu salah satu fungsi 
pembiayaan ialah sebagai pengendali harga. 
d) Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi 
yang ada 
Pembiayaan dengan jenis akad mudharabah dan musyarakah memiliki 
dampak pada kenaikan makroekonomi. Hal tersebut dikarenakan, 
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah nantinya akan digunakan 
untuk memproduksi suatu barang, meningkatkan volume perdagangan, 





2.1.2 Jenis Pembiayaan 
Sebagai lembaga intermediasi, bank syariah menyalurkan 
pendanaan yang dihimpun dalam bentuk pembiayaan ke sektor riil, dengan 
tujuan produktif menggunakan trade-based financing dan investment-based 
financing. Untuk tujuan trade-based financing menggunakan pola jual beli, 
sedangkan investment-based financing menggunakan pola bagi hasil. 
Adapun akad yang terdapat dalam pembiayaan sesuai dengan Pasal 1 
13/14PBI/2011, ialah: 
a) Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan dalam bentuk kerjasama suatu usaha antara Bank sebagai 
yang menyediakan seluruh modal dan nasabah yang bertindak selaku 
pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan 
kesepakatan yang dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian 
ditanggung sepenuhnya oleh Bank kecuali jika nasabah melakukan 
kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian. Jenis yang 
diberikan melalui pembiayaan ini ialah berupa, modal kerja, proyek, 
ekspor, inventori, surat berharga. 
b) Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan dalam bentuk kerja sama antara Bank dengan nasabah 
untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak memberikan porsi 
dana dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan 
kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan porsi dana 
masing-masing. Jenis yang diberikan melalui pembiayaan ini pun sama 







c) Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga beli kepada 
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 
keuntungan yang disepakati. 
d) Pembiayaan Salam 
Pembiayaan suatu barang dengan cara pemesanan dan pembayaran 
harga yang dilakukan terlebih dahulu dengan syarat tertentu yang 
disepakati. Sementara untuk barang yang dipesan akan diserahkan 
dikemudian hari dengan spesifikasi yang harus jelas. 
e) Pembiayaan Istishna 
Pembiayaan suatu barang dalam bentuk pemesanan suatu pembuatan 
barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara 
nasabah dan penjual atau pembuat barang. 
f) Pembiayaan Ijarah 
Pembiayaan dalam rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari 
suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 
g) Pembiayaan Ijarah Muntahiyah Bi Tamlik 
Pembiayaan dalam rangka memindah hak guna atau manfaat dari suatu 
barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan 
kepemilikan barang. 
h) Pembiayaan Qardh 
Pembiayaan dalam bentuk pinjaman dana kepada nasabah dengan 
ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya 
pada waktu yang telah disepakati. Pinjaman ini diberikan kepada 





2.1.3 Prinsip Pemberian Pembiayaan 
Dalam memberikan pembiayaan yang ada, Bank selaku lembaga 
usaha yang menjadi penyedia dana perlu mempertimbangkan beberapa hal 
dalam memberikan pembiayaan yang diajukan oleh nasabah. Adapun hal-
hal yang menjadi pertimbangan tersebut ialah prinsip 5C, yaitu: 
a) Character 
Hal pertama yang menjadi pertimbangan pihak bank ialah karakter atau 
sifat dari calon debitur. Pertimbangan dari prinsip ini bertujuan untuk 
melihat latar belakang calon debitur baik pekerjaan maupun 
kepribadiannya. Dari prinsip character, dapat dilihat apakah calon debitur 
merupakan nasabah yang dapat dipercaya dan mempunyai sifat untuk 
bertanggung jawab memenuhi kewajiban membayar pinjaman sampai 
lunas. 
b) Capacity 
Prinsip kedua yang menjadi dasar pertimbangan pihak bank ialah 
capacity. Hal ini ditujukan sebagai pertimbangan untuk melihat 
kemampuan calon debitur dalam membayar kewajiban nantinya. Selain 
itu, prinsip ini juga digunakan untuk melihat kemampuan dari calon 
debitur dalam mengelola usahanya serta kemampuan mendapatkan 
laba. Semakin banyak debitur memiliki sumber pendapatan maka 
semakin besar juga kemampuannya dalam membayar kewajiban. 
c) Capital 
Pada prinsip capital, bank akan melihat penggunaan modal calon debitur 
apakah modal tersebut digunakan secara efektif atau tidak. Penggunaan 
modal ini dapat dilihat dari laporan keuangan, sedangkan untuk usaha 
kecil penggunaan modal dapat ditanyakan melalui proses wawancara 





Prinsip ini merupakan pertimbangan bank kepada calon debitur dengan 
melihat agunan atau jaminan yang diberikan. Hal ini digunakan sebagai 
sumber pembayaran kedua apabila pihak debitur tidak dapat membayar 
angsuran. Agunan atau jaminan ini harus memiliki jumlah yang lebih 
tinggi dari jumlah pembiayaan yang diajukan, agar dapat dilihat 
keabsahannya serta memiliki nilai ekonomis. 
e) Condition 
Pertimbangan terakhir yang dilakukan bank dalam memberikan 
pembiayaan ialah condition. Hal ini dilakukan guna melihat kondisi 
perekonomian sesuai dengan sektornya masing-masing, karena apabila 
kondisi ekonomi dimasa mendatang kurang stabil dalam suatu sektor 
maka pembiayaan sebaiknya tidak diberikan terlebih dahulu. Unsur 
dalam prinsip ini meliputi kondisi usaha yang lancar serta mempunyai 
prospek yang baik di masa mendatang.  
Prinsip 5C yang sudah dijelaskan sebelumnya, merupakan perintah 
yang terdapat dalam UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. 
Perintah tersebut secara tegas dijelaskan dalam Pasal 23, bahwa Bank 
Syariah dan/atau UUS harus mempunyai keyakinan atas kemauan dan 
kemampuan calon nasabah penerima fasilitas untuk melunasi seluruh 
kewajiban pada waktunya, sebelum Bank Syariah dan/atau UUS 
menyalurkan dana kepada nasabah penerima fasilitas.  
Untuk memperoleh keyakinan sebagaimana dimaksudkan, bank 
syariah dan/atau UUS wajib melakukan penilaian yang saksama terhadap 
watak, kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dari calon nasabah 





2.2 Restrukturisasi Pembiayaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, restrukturisasi adalah 
penataan kembali (supaya struktur dan tatanannya baik). Berdasarkan 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/21/PBI/2006 tentang penilaian kualitas 
aktiva bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, dijelaskan bahwa restrukturisasi pembiayaan adalah upaya 
perbaikan yang dilakukan oleh Bank dalam kegiatan penyediaan dana 
terhadap nasabah yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya 
dengan mengikuti ketentuan yang berlaku yaitu Fatwa Dewan Syariah 
Indonesia dan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku bagi Bank 
Syariah. Tujuan dari adanya restrukturisasi pembiayaan ini ialah untuk 
membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya kepada pihak 
Bank.  
Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank 
dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya, 
antara lain melalui penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali 
(reconditioning), dan penataan kembali (restructuring). 
Bank tidak dengan mudahnya melakukan restrukturisasi 
pembiayaan, karena hal ini dilaksanakan dengan prinsip kehati-hatian. Bank 
wajib menjaga dan mengambil langkah-langkah agar kualitas pembiayaan 
setelah restrukturisasi dalam keadaan lancar. Oleh sebab itu, bank dilarang 
melakukan restrukturisasi pembiayaan dengan tujuan menghindari: 
a. Penurunan golongan kualitas pembiayaan 
b. Pembentukan penyisihan penghapusan aktiva (PPA) yang lebih besar 




2.2.1 Landasan Hukum Pemberian Restrukturisasi Pembiayaan 
Allah هلالج لج memerintahkan kepada orang yang memberikan hutang, 
agar memberikan penundaan waktu pembayaran ketika orang yang 
berutang mengalami kesulitan dalam melunasi utangnya. Seperti firman 
Allah هلالج لج dalam QS. Al-Baqarah ayat 280:  
 َوإِن َكاَن ذُو ُعْسَرةٍ فَنَِظَرةٌ  إِلَٰى َمْيَسَرةٍ ۚ َوأَن تََصدَّقُو۟ا َخْيٌر لَّكُْم ۖ إِن كُنتُْم تَْعلَُمونَ 
Artinya “Jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau 
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”  
Dalam hal ini kita diajarkan untuk mempermudah urusan seseorang 
dalam berhutang dengan memberinya keringanan dalam pengembalian 
hutang tersebut. Dengan kata lain pemberian restrukturisasi pembiayaan 
yang dilakukan oleh Bank Syariah memiliki landasan syariah sebagai 
pendukung upaya restrukturisasi pembiayaan. 
Pemberian restrukturisasi pembiayaan dilaksanakan sesuai dengan 
Fatwa DSN yang berlaku. Dalam memberikan potongan dari total kewajiban 
pembayaran, khusus untuk akad murabahah dilakukan konversi sesuai 
dengan Fatwa DSN No.49/DSN-MUI/II/2005 tentang konversi akad 
murabahah. Dikatakan bahwa lembaga keuangan syariah dapat melakukan 
konversi dengan membuat akad baru bagi nasabah yang mengalami 
masalah menyelesaikan atau melunasi pembiayaan murabahah sesuai 
dengan jumlah dan waktu yang disepakati.  
Dalam hal pemberian restrukturisasi pembiayaan, Bank Indonesia 
juga memberikan pedoman yang tertuang dalam PBI No.13/09/PBI/2011 
tentang restrukturisasi pembiayaan bagi Bank Syariah dan Unit Usaha 




berpedoman pada prinsip kehati-hatian yang bersifat universal yang berlaku 
di perbankan, serta sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 
perbankan syariah di Indonesia, dengan tetap berpedoman pada prinsip 
syariah.  
Sementara itu, pemberian restrukturisasi pembiayaan selama masa 
pandemi covid-19 diatur dalam POJK Nomor 11/POJK.03/2020 tentang 
stimulus perekonomian nasional sebagai kebijakan countercyclical. Dalam 
peraturan tersebut dijelaskan bahwa debitur yang mendapatkan perlakuan 
khusus adalah debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban 
pada Bank karena terdampak dari adanya penyebaran covid-19 baik secara 
langsung maupun tidak langsung pada sektor ekonomi. 
 
2.2.2 Bentuk Restrukturisasi Pembiayaan 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/18/PBI/2008 menjelaskan salah 
satu upaya pemerintah dalam melakukan restrukturisasi pembiayaan melalui 
Bank Umum Syariah dalam rangka membantu nasabah agar dapat 
menyelesaikan kewajibannya dilakukan dengan cara berikut, yaitu: 
a) Penjadwalan Kembali (rescheduling) 
Dengan melakukan penjadwalan kembali, diartikan sebagai perubahan 
jadwal pembayaran kewajiban nasabah atau perubahan jangka waktu. 
Perubahan ini tidak termasuk perpanjangan atas pembiayaan 
mudharabah atau musyarakah yang memenuhi kualitas lancar dan telah 







b) Persyaratan Kembali (reconditioning) 
Perubahan sebagian atau seluruh persyaratan pembiayaan tanpa 
menambah sisa pokok kewajiban nasabah yang harus dibayarkan 
kepada Bank, antara lain meliputi: 
1. Perubahan jadwal pembayaran 
2. Perubahan jumlah angsuran 
3. Perubahan jangka waktu 
4. Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau musyarakah 
5. Pemberian potongan 
c) Penataan Kembali (Restructuring) 
Melakukan perubahan persyaratan pembiayaan yang antara lain 
meliputi: 
1. Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank 
2. Konversi akad pembiayaan 
3. Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka 
waktu menengah 
4. Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pada 
perusahaan nasabah, yang dapat disertai dengan reschedulling atau 
reconditioning. 
 
2.2.3 Pelaksanaan dan Kriteria Nasabah Restrukturisasi Pembiayaan  
Kegiatan restrukturisasi tentunya tidak dilakukan begitu saja untuk 
seluruh nasabah, melainkan ada beberapa kriteria yang menjadi syarat 
khusus untuk bank memberikan restrukturisasi pembiayaan kepada 




restrukturisasi pembiayaan diatur dalam Pasal 5 PBI No.13/09/PBI/2011, 
bahwa pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan ialah sebagai berikut: 
a) Restrukturisasi pembiayaan hanya dapat dilakukan untuk nasabah yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
 Nasabah mengalami penurunan kemampuan membayar 
 Nasabah memiliki prospek usaha yang baik dan mampu memenuhi 
kewajiban setelah restrukturisasi. Restrukturisasi hanya dapat 
dilakukan untuk pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, 
diragukan, dan macet. 
b) Restrukturisasi untuk pembiayaan konsumtif hanya dapat dilakukan 
untuk nasabah yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
 Nasabah mengalami penurunan kemampuan pembayaran 
 Terdapat sumber pembayaran angsuran yang jelas dari nasabah 
dan mampu memenuhi kewajiban setelah restrukturisasi.  
c) Restrukturisasi pembiayaan wajib didukung dengan analisis dan bukti-
bukti yang memadai serta didokumentasikan dengan baik 
 
2.2.4 Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan 
Menurut Laporan Akhir Kajian Restrukturisasi Perbankan (1999), 
program restrukturisasi pembiayaan perbankan yang bersifat menyeluruh, 
dilakukan guna menciptakan sistem perbankan yang sehat dan kompetitif. 
Program ini mencakup langkah strategis bank yang berintikan kebijakan 
untuk memperbaiki kondisi solvabilitas dan profitabilitas bank, 
mempertahankan kelangsungan hidup bank yang berprospek baik, dan 




Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/21/PBI/2006, 
dijelaskan bahwa restrukturisasi pembiayaan adalah upaya perbaikan yang 
dilakukan oleh Bank dalam kegiatan penyediaan dana terhadap nasabah 
yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya dengan mengikuti 
ketentuan yang berlaku yaitu Fatwa Dewan Syariah Indonesia dan Standar 
Akuntansi Keuangan yang berlaku bagi Bank Syariah. Tujuan dari adanya 
restrukturisasi pembiayaan ini ialah untuk membantu nasabah agar dapat 
menyelesaikan kewajibannya kepada pihak Bank.  
Keberadaan program restrukturisasi pembiayaan dapat menghambat 
penurunan profit suatu perusahaan. Selain itu keberadaan program 
restrukturisasi pembiayaan juga ditujukan guna mengatasi keberadaan 
pembiayaan bermasalah agar tingginya rasio NPF tidak mengurangi 
penyisihan penyusutan aktiva produktif (PPAP) dan perusahaan dapat 
memiliki kesempatan memperoleh laba (Herijanto & Wulandari, 2016). 
 
2.3 Financing to Deposit Ratio 
Loan to Deposit Ratio atau dalam perbankan syariah disebut sebagai 
financing to deposit ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana dana pinjaman bersumber dari dana pihak ketiga atau dengan 
kata lain seberapa besar dana pihak ketiga bank syariah yang disalurkan 
untuk pembiayaan (Somantri & Sukmana, 2019). Menurut Kasmir (2010) 
FDR adalah rasio untuk mengukur komposisi jumlah pembiayaan yang 
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri 
yang digunakan.  
Bank Indonesia menetapkan bahwa jumlah financing to deposit ratio 




diperbolehkan memberi kredit atau pembiayaan melebihi 110% (Rivai & 
Arifin, 2010).  
Besarnya penyaluran dana dalam bentuk kredit atau pembiayaan 
dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank 
juga memberikan konsekuensi risiko yang besar. Hal tersebut dikarenakan 
apabila kredit atau pembiayaan yang diberikan mengalami kegagalan atau 
bermasalah, maka pihak bank akan mengalami kesulitan untuk 
mengembalikan dana yang dititipkan oleh masyarakat (Umam K. , 2013).  





 X 100% 
Besarnya rasio FDR menunjukkan tingkat likuiditas suatu bank, 
sehingga semakin tinggi FDR maka menggambarkan bahwa bank kurang 
likuid dibanding dengan bank yang mempunya angka rasio lebih kecil (Rivai 
& Arifin, 2010).  
 
2.3.1 Financing to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas 
Financing to deposit ratio ialah ukuran seberapa jauh kemampuan 
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya 
(Almunawwaroh & Marliana, 2018). Besarnya rasio FDR memberikan 
gambaran mengenai tingkat likuiditas suatu bank, di mana semakin tinggi 
rasio FDR maka menandakan semakin rendah kemampuan likuiditas bank. 
Hal tersebut mengartikan bahwa bank semakin baik dalam mengelola fungsi 




Rendahnya tingkat likuiditas bank akan memberikan pengaruh yang 
positif terhadap tingkat profitabilitas, hal tersebut akan memberikan kenaikan 
pada profitabilitas bank. Dengan tingginya FDR maka penyaluran dana yang 
digunakan untuk pembiayaan semakin besar dan diharapkan dapat 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Namun di sisi lain banyaknya 
pembiayaan yang diberikan oleh bank juga memiliki risiko yang sewaktu-
waktu dapat mengubah kenaikan profitabilitas menjadi penurunan tingkat 
profitabilitas. Keberadaan hal tersebut dapat terjadi apabila sewaktu-waktu 
nasabah yang melakukan peminjaman tidak dapat mengembalikan dana 
yang dipinjamnya. Dan hal tersebut membuat adanya pembiayaan yang 
bermasalah dan menurunkan tingkat profitabilitas dari bank.  
Seperti yang dikatakan oleh Pravasanti (2018), bahwa FDR 
memberikan pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas perusahaan 
karena adanya peningkatan jumlah pembiayaan yang diberikan tidak sejalan 
dengan peningkatan laba, atau bahkan cenderung memberikan penurunan 
pada laba perusahaan. 
 
2.4 Non Performing Financing  
Dalam melakukan segala sesuatunya, tentunya diikuti juga oleh 
risiko yang harus dihadapi. Begitupula halnya dengan produk pembiayaan 
yang memiliki tingkat risiko cukup tinggi. Menurut Turmudi (2016), 
pembiayaan merupakan produk yang memiliki tingkat risiko cukup tinggi 
akibat nasabah pembiayaan yang gagal membayar. Risiko pembiayaan atau 
yang lebih dikenal dengan risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan 
nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai 
dengan perjanjian yang disepakati (Wangsawidjaja, 2012). Pada pasal 37 




berdasarkan prinsip syariah oleh bank syariah dan UUS mengandung risiko 
kegagalan atau kemacetan dalam pelunasannya sehingga dapat 
berpengaruh terhadap kesehatan bank syariah dan UUS.  
Pembiayaan bermasalah atau dalam istilah Bank Syariah disebut 
Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang menurut 
kualitasnya didasarkan atas resiko dari kepatuhan nasabah dalam 
memenuhi kewajibannya untuk membayar atau melunasi pembiayaannya. 
Dengan kata lain dapat dikatakan sebuah kondisi nasabah yang jika dilihat 
dari kualitas pengembaliannya termasuk kedalam golongan nasabah mulai 
dari kualitas kurang lancar sampai kualitas macet.  
Pada mulanya pembiayaan bermasalah muncul karena adanya 
perilaku “wanprestasi” yang dilakukan oleh nasabah. Perilaku ini yaitu suatu 
keadaan di mana debitur tidak mau dan tidak mampu dalam memenuhi janji-
janji yang sudah dibuat dan disepakati sebagaimana tertera dalam akad 
pembiayaan.  
Sedangkan jika dilihat dari segi produktifitas, pembiayaan 
bermasalah ini berkaitan dengan kemampuan bank dalam menghasilkan 
pendapatan. Karena keberadaan dari pembiayaan bermasalah ini dapat 
mengurangi pendapatan yang diterima oleh Bank. Dan jika dilihat dari segi 
makro ekonomi, hal ini dapat mengurangi kontribusi terhadap pembangunan 
dan pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.8/21/PBI/2006 dan Surat 
Edaran Bank Indonesia No.13/10/DPbS 13 April 2011, penggolongan 
kualitas pembiayaan tersebut ialah: 
a) Kualitas Lancar 
Nasabah yang berada dalam kategori lancar biasanya memiliki potensi 




komoditas usaha yang ada tidak dipengaruhi oleh perubahan kondisi 
ekonomi. Perolehan laba yang tetap sama juga mendukung nasabah 
dalam kategori ini, dan jumlah utang dalam perusahaan terlampau 
rendah. Pembayaran atas angsuran pokok juga terhitung lancar dan 
tepat waktu. 
b) Kualitas Dalam Perhatian Khusus (DPK) 
Dalam kategori ini, biasanya nasabah memiliki pertumbuhan kegiatan 
usaha yang terbatas dan kegiatan di dalam komoditas tidak banyak 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. Perolehan laba yang ada juga sesuai 
dengan target namun memiliki potensi menurun. Terdapat tunggakan 
dalam melakukan pembayaran angsuran pokok, namun belum 
melampaui jangka waktu tiga bulan. 
c) Kualitas Kurang Lancar (KL) 
Pertumbuhan kegiatan usaha dari nasabah dalam kategori ini terhitung 
mengalami keterbatasan bahkan terhitung tidak mengalami 
pertumbuhan, karena pasar komoditas dipengaruhi oleh kondisi 
perekonomian. Biasanya laba yang didapatkan lebih rendah dari target, 
dan rasio utang terhadap modal cukup tinggi. Terdapat tunggakan 
pembayaran angsuran yang telah melampaui tiga bulan. 
d) Kualitas Diragukan (D) 
Pada umumnya kualitas dari usaha nasabah mengalami penurunan yang 
dipengaruhi oleh kondisi perekonomian, sehingga perolehan laba dari 
usaha yang dijalankan sangat kecil bahkan negatif. Terdapat tunggakan 
pembayaran dengan jangka waktu melebihi empat bulan namun belum 






e) Kualitas Macet (M) 
Dalam kategori macet ini biasanya nasabah mengalami tunggakan untuk 
melakukan pembayaran angsuran pokok yang telah melampaui 6 bulan. 
Biasanya hal tersebut dikarenakan dana yang diberikan tidak digunakan 
sebagaimana mestinya sesuai dengan perjanjian. Kemungkinan lain dari 
hal ini ialah kegiatan usaha yang terhenti atau kelangsungan usaha yang 
diragukan. 
Nilai yang dihasilkan oleh NPF menunjukkan kinerja suatu bank 
dalam mengelola dana yang disalurkan, jika keadaan pembiayaan yan 
bermasalah membesar maka dapat menyebabkan penurunan besaran 
pendapatan yang diperoleh bank. Sehingga pada akhirnya hal tersebut 
mempengaruhi tingkat profitabilitas bank syariah (Dahlan, 2012). Berikut ini 
merupakan rumus yang digunakan dalam menghitung non performing 
financing: 
𝑁𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔 (NPF) =
Pembiayaan Bermasalah
Total Pembiayaan
 X 100% 
Tingginya rasio NPF mengakibatkan tingginya Penyisihan 
Penyusutan Aktiva Produktif (PPAP) bank. Dengan posisi PPAP yang tinggi 
maka bank akan kehilangan kesempatannya untuk memperoleh pendapatan 
dari penyaluran pembiayaannya karena dana yang dimiliki dialokasikan 
untuk PPAP yang pada akhirnya mengurangi laba (Purwanto, 2011). 
Semakin tinggi NPF yang diperoleh bank, mengartikan bahwa 
semakin tinggi pemberian pembiayaan bank yang diberikan maka semakin 
tinggi pula tingkat risiko atas pembiayaan yang diberikan dan menyebabkan 





2.4.1 Faktor-Faktor Pembiayaan Bermasalah 
Dalam memberikan pembiayaan tidak selamanya nasabah akan 
melakukan pembayaran atas kewajibannya secara lancar. Terkadang 
pembiayaan bermasalah tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya faktor 
eksternal maupun faktor internal baik dari pihak nasabah maupun pihak 
bank. Adapun faktor-faktor tersebut yang menyebabkan pembiayaan 
menjadi bermasalah ialah: 
a) Kelemahan karakter nasabah 
Salah satu faktor internal yang menjadikan pembiayaan bermasalah 
ialah karakter seseorang. Terbentuknya karakter yang negatif dalam diri 
nasabah seperti tidak adanya niat untuk membayar kewajiban, nasabah 
menghilang, dan menunda membayar kewajiban dapat membuat 
terjadinya pembayaran yang bermasalah.  
b) Kecerobohan nasabah 
Penyimpangan penggunaan dana yang diberikan melalui pembiayaan, 
akan berdampak pada pembiayaan yang bermasalah. Misalkan 
pembiayaan yang diajukan seharusnya digunakan sebagai modal usaha, 
namun dalam realitanya dana tersebut digunakan untuk kegiatan 
konsumtif. Maka dana yang seharusnya dapat diputar untuk 
menghasilkan pendapatan usaha guna membayar kewajiban menjadi 
tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya karena digunakan untuk 
kegiatan yang lain. 
c) Kelemahan kemampuan nasabah 
Dalam hal ini nasabah akan dilihat sejauh mana kemampuannya untuk 
membayar kewajiban. Adapun yang menjadi sebuah faktor kelemahan 




yang kurang, kemampuan memasarkan produk usaha, terbatasnya 
pengalaman, maupun kurangnya informasi.  
d) Kelemahan dalam analisis pembiayaan 
Kelemahan dalam menganalisis pembiayaan merupakan salah satu 
faktor eksternal dalam pembiayaan bermasalah. Hal tersebut 
dikarenakan adanya data yang tidak akurat atau berkulitas rendah, 
seperti jangka waktu yang terlalu lama, analisis yang tidak cermat, 
informasi pembiayaan tidak lengkap.  
e) Situasi ekonomi 
Keadaan lingkungan sekitar termasuk kondisi ekonomi akan 
mempengaruhi pembiayaan seorang nasabah. Jika kondisi ekonomi 
yang tercipta dilingkungan nasabah membawa ke dalam situasi yang 
negatif seperti krisis ekonomi, maka akan memunculkan dampak yang 
negatif pada lingkungan tersebut. 
f) Situasi politik dalam negeri 
Keadaan politik suatu negara dapat mempengaruhi lingkungan 
sekitarnya, seperti adanya pergantian jabatan, hubungan diplomatik 
dengan negara lain, maupun adanya gejolak sosial yang terjadi. 
Keadaan seperti ini akan membuat lingkungan yang terbentuk menjadi 
tidak stabil. 
g) Situasi alam 
Kondisi alam yang tidak dapat diprediksi tentunya juga akan 
mempengaruhi nasabah dalam melakukan pembayaran kewajiban. Jika 
di suatu lingkungan seorang nasabah sedang mengalami musibah 
bencana alam dan merugikan lingkungan sekitarnya, maka tidak dapat 
menutup kemungkinan bahwa hal tersebut akan membuat nasabah 




2.4.2 Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas 
Non performing financing adalah risiko pembiayaan yang muncul 
akibat adanya kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajibannya kepada 
pihak bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Keberadaan NPF 
sebagai bentuk kerugian yang ditanggung bank akibat adanya perilaku 
wanprestasi dari nasabah. Semakin besar NPF akan membuat penurunan 
atau memperkecil keuntungan yang dapat diperoleh oleh bank. Hal tersebut 
mengakibatkan pendapatan bank menjadi berkurang sehingga profitabilitas 
bank akan terganggu (Almunawwaroh & Marliana, 2018).  
Secara teori NPF memang memberikan pengaruh yang negatif pada 
profitabilitas sebuah perusahaan, pasalnya dengan keadaan pembiayaan 
macet membuat bank sulit untuk mendapatkan laba. Hal tersebut 
menghilangkan kesempatan bank untuk memperoleh income dari 
pembiayaan yang diberikannya (Dendawijaya L. , 2005).  
Dijelaskan pula oleh Pravasanti (2018) bahwa NPF merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengetahui pembiayaan yang bermasalah terkait 
dengan kemungkinan gagal memenuhi kewajiban, sehingga risiko berupa 
kesulitan pengembalian pembiayaan oleh debitur dengan jumlah yang cukup 
besar dapat mempengaruhi kinerja bank. Dan tingginya NPF juga 
mengakibatkan pencadangan yang lebih besar sehingga pada akhirnya 
modal bank menjadi berkurang. 
 
2.5 Profitabilitas  
Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank di dalam menghasilkan 
keuntungan baik berasal dari kegiatan operasional bank yang bersangkutan 




profitabilitas diartikan sebagai kemampuan dari suatu perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan selama periode tertentu. Kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya 
merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan, karena laba 
perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan 
elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukan prospek 
perusahaan di masa yang akan datang (Ervani, 2010). 
Profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi modal dalam suatu 
perusahaan dengan membandingkan antara laba dengan modal yang 
digunakan, oleh karena itu keuntungan yang besar tidak menjamin bahwa 
perusahaan tersebut rentable. Bagi manajemen, rentabilitas yang tinggi lebih 
penting dari keuntungan yang besar (Munawir, 2001). Adapun jenis rasio 
profitabilitas menurut Hery (2019), terdapat lima rasio rentabilitas bank yang 
digunakan, yaitu: 
1) Net Profit Margin Ratio (NPM) 
Merupakan rasio yang menunjukkan tingkat keuntungan (laba) yang 
diperoleh bank yang dibandingkan dengan pendapatan yang diterima 




 X 100% 
2) Return on Equity (ROE) 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 










3) Return on Asset (ROA) 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 




 X 100% 
4) Return on Investment (ROI) 
Merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan dalam bank. ROI juga merupakan indikator efektivitas 
manajemen dalam mengelola investasinya. 
ROI = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 X 100% 
5) Interest Expense Ratio 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnnya 
persentase antara bunga yang dibayarkan kepada para deposan 
dengan total deposit yang ada di bank. 
Interest Expense Ratio = 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡
 X 100% 
Menurut Balanchander (2000) profitabilitas bank ditentukan oleh 
faktor-faktor yang dapat dikendalikan oleh manajemen dan faktor-faktor 
diluar manajemen. Faktor-faktor yang dapat dikendalikan manajemen 
merupakan faktor-faktor yang menggambarkan kebijakan dan keputusan 
manajemen bank itu sendiri, sedangkan faktor-faktor diluar kendali 
manajemen mencakup faktor lingkungan dan karakteristik bank.  
Selain itu Rivai (2007), juga berpendapat bahwa, profitabilitas bank 
dapaat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu secara eksternal maupun internal. 
Faktor eksternal berupa faktor yang berasal dari luar bank, misalnya kondisi 
perekonomian, kondisi perkembangan pasar uang dan pasar modal, 




internal berupa faktor yang bersumber dari bank itu sendiri, misalnya produk 
bank, kebijakan suku bunga atau bagi hasil, kualitas layanan, dan reputasi 
bank. 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang telah ada sebelumnya memiliki kesamaan 
karakteristik maupun topik, sehingga menjadikan penelitian terdahulu 
sebagai acuan atau rujukan untuk penyempurnaan penelitian.  
Ervani (2010) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh 
Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio, dan Biaya Operasional Bank 
Terhadap Profitabilitas Bank Go Public di Indonesia Periode 2000-2007 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh Capital 
Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio, dan Biaya Operasional Bank 
Terhadap Profitabilitas Bank Go Public di Indonesia. Hasil yang didapatkan 
dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel CAR, LDR, dan Biaya 
Operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Go Public 
selama periode 2000-2007.  
Hakiim & Rafsanjani (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Internal Capital Adequency Ratio (CAR), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), dan Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 
dalam peningkatan profitabilitas Industri Bank Syariah di Indonesia, 
didapatkan sebuah hasil penelitian bahwa variabel FDR secara parsial 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank.  
Pravasanti (2018) melakukan sebuah penelitian pada perbankan 
syariah di Indonesia terkait pengaruh yang diberikan dari NPF dan FDR 




variabel NPF memberikan pengaruh tetapi tidak secara signifikan pada CAR 
dan ROA. Berbeda dengan variabel FDR yang memberikan pengaruh 
signifikan terhadap CAR dan ROA perbankan syariah di Indonesia.  
Oktaviani & Abikusna (2017), dengan penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Pembiayaan Bermasalah, Tingkat Likuiditas dan Rasio 
Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-
2016. Hasil yang didapat dari penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa, 
semua variabel yang digunakan berpengaruh terhadap ROA. Adapun 
variabel yang paling berpengaruh ialah variabel NPF (Non Performing 
Financing) dan FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap profitabilitas Bank 
Syariah Mandiri.  
Almunawwaroh & Marliana (2018), melakukan penelitian terkait 
Pengaruh CAR, NPF, dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 
Indonesia. Hasil yang diberikan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
variabel NPF dan FDR secara pasrial berpengaruh signifikan pada 
profitabilitas. Variabel NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 
sedangkan variabel FDR berpengaruh secara positif terhadap profitabilitas.  
Adhinugroho (2021), dengan penelitiannya yang bertujuan untuk 
melihat apakah terdapat pengaruh restrukturisasi kredit di tengah kondisi 
covid-19 terhadap profitabilitas, menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa 
terjadi peningkatan restrukturisasi kredit yang signifikan antara sebelum 
pandemi dengan sesudah pandemi yang dihadapi oleh pihak perbankan. Hal 
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Sumber: Penulis, 2020. 
Secara keseluruhan pada tabel penelitian terdahulu diatas 
memperlihatkan bahwa tujuan dari penelitian-penelitian tersebut yaitu untuk 
mengetahui pengaruh faktor-faktor yang disebutkan terhadap profitabilitas 
bank. Namun yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini ialah periode, 
subjek penelitian, dan juga faktor yang mempengaruhi. Pada penelitian kali 
ini periode yang digunakan ialah masa pandemi yang terjadi dari awal tahun 
2020, di mana pada tahun 2020 diberbagai belahan dunia sedang 
mengalami dampak dari adanya pandemi covid-19.  
Persamaan yang ada antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
ini ialah penggunaan variabel independen yaitu Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan Non Performing Financing (NPF). Selain itu, untuk variabel 
dependen yang digunakan memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian 
yaitu menggunakan Return on Assets (ROA). Untuk perbedaan yang ada 
diantara penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah penambahan 
variabel restrukturisasi pembiayaan sebagai variabel independen. Hal 
tersebut dikarenakan variabel restrukturisasi pembiayaan merupakan salah 




pada bank, sehingga meminimalisir penurunan profitabilitas perusahaan. 
Dan untuk subjek penelitian yang dipilih ialah tiga bank syariah yaitu Bank 
Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah. Hal ini 
dikarenakan ketiga bank tersebut merupakan bank syariah terbesar yang 
ada di Indonesia. 
 
2.7 Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dibuat dengan mengacu pada tujuan penelitian, 
yaitu untuk melihat pengaruh yang diberikan dari restrukturisasi 
pembiayaan, FDR, dan NPF terhadap profitabilitas perusahaan (Bank 
Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah). Adapun 




































Sumber: Penulis, 2020.  
Berdasarkan kerangka berpikir pada penelitian kali ini sebagai 
maksud untuk menunjukkan bahwa adanya restrukturisasi pembiayaan, 
FDR, dan NPF pada ketiga bank Syariah, yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank 
BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah memberikan pengaruh terhadap 

























2.8     Hipotesis  
Berdasarkan kajian pustaka serta beberapa penelitian terdahulu, 
maka peneliti mengidentifikasi profitabilitas sebagai variabel dependen dan 
restrukturisasi pembiayaan, FDR, dan NPF sebagai variabel independen. 
Dengan keempat variabel tersebut maka muncul sebuah hipotesis 
penelitian, yaitu: 
H1:Variabel restrukturisasi pembiayaan berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan.  
H2: Variabel FDR berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 






3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian kali 
ini ialah penelitian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2013), metode kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang ditetapkan. Hasil dari penelitian ini nantinya akan 
dianalisis untuk ditarik pada sebuah kesimpulan sesuai dengan hipotesis 
penelitian. 
 
3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua jenis variabel, yaitu variabel independen 
dan variabel dependen. Untuk variabel independen penulis menggunakan 
restrukturisasi pembiayaan (X1), FDR (X2), dan NPF (X3) sedangkan untuk 
variabel dependen yaitu profitabilitas perusahaan dengan menggunakan 
data return on assets sebagai variabel (Y).  
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Tabel 3. 1: Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi operasional Satuan 
Restrukturisasi 
Pembiayaan 
Perbandingan antara pembiayaan 
yang direstrukturisasi dengan 





Perbandingan antara pembiayaan 
yang diberikan oleh Bank dengan 
dana pihak ketiga (DPK) yang 




Perbandingan antara pembiayaan 
bermasalah dengan total 
pembiayaan yang diberikan 
Persen 
Return on Assets 
(ROA) 
Perbandingan antara laba 
sebelum pajak dengan total 
assets 
Persen 
Sumber: berbagai sumber, diolah. 
3.3 Jenis Data dan Sumber Data 
Dengan pendekatan kuantitatif yang digunakan, maka diperlukan 
data berupa angka yang berasal dari institusi terkait yaitu Bank BRI Syariah, 
Bank BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri. Sumber data menjadi suatu 
hal yang sangat penting karena menyangkut kualitas dari hasil penelitian. 
Maka, adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
sekunder yang diartikan sebagai data atau informasi yang diperoleh secara 
tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri dari: 
struktur organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-
buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini (Purhantara, 
2010).  
Menurut Sugiarto (2017), pada umumnya data sekunder digunakan 
oleh peneliti untuk memberikan gambaran tambahan, gambaran pelengkap, 
ataupun untuk diproses lebih lanjut. Adapun data sekunder yang digunakan 
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berasal dari laporan keuangan bulanan Bank BRI Syariah, Bank BNI 
Syariah, dan Bank Syariah Mandiri  selama tahun 2020 atau dapat dikatakan 
selama awal pandemi covid-19.  
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ialah sebuah metode yang digunakan untuk 
mengolah hasil dari peneltian guna membuktikan dan menarik suatu 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Dari adanya kerangka berpikir 
yang dibuat, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kali 
ini ialah regresi data panel. Hal tersebut digunakan untuk melihat pengaruh 
yang diberikan dari adanya restrukturisasi pembiayaan, FDR, dan NPF 
terhadap profitabilitas suatu perbankan.  Adapun analisis data yang 
dilakukan ialah, uji asumsi klasik, analisis regresi data panel, analisis 
koefisien determinan, uji signifikansi parsial, dan uji signifikansi simultan. 
 
3.4.1 Uji Normalitas 
Pada uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah data yang 
didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak normal, sehingga pemilihan 
statistik dapat dilakukan dengan tepat (Riyanto & Hatmawan, 2020). Metode 
yang digunakan untuk menguji normalitas variabel ialah dengan 
membandingkan nilai Jarque-Bera dan nilai chi-square tabel.  
Uji normalitas memiliki ketentuan yaitu, apabila hasil yang didapatkan 
memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0,005 maka data terdistribusi 
normal dan jika hasil yang didapatkan memiliki nilai probabilitas lebih kecil 




3.4.2 Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam 
metode regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode saat ini (t) dengan periode sebelumnya (t-1).  
Untuk mendeteksi hal tersebut dilakukan pengujian dengan metode 
Uji Breusch-Godfrey. Dalam pengujian tersebut terdapat kriteria 
pengambilan keputusan, ialah sebagai berikut:  
1) Jika nilai probabilitas chi-square > α 0,05 maka pada model tidak 
terdapat masalah autokorelasi 
2) Jika nilai probabilitas chi-square < α 0,05 maka pada model terdapat 
masalah autokorelasi 
 
3.4.3 Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah keadaan pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel 
independen. Tujuan dilakukannya uji multikolinearitas ialah untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen. 
Apabila suatu model regresi bebas dari keadaan multikolinearitas, maka 
model tersebut mempunyai nilai VIF (variance inflation factor) kurang dari 10 
dan memiliki angka tolerance lebih dari 0,1. Model regresi yang baik 
seharusnya ditandai dengan tidak terjadinya korelasi yang sempurna atau 
mendekati sempurna diantara variabel bebas (independen). 
 
3.4.4 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke 
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pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan Uji 
Glejser dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya. Pada hasil dapat dikatakan tidak memiliki masalah 
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. Model regresi 
yang baik adalah model yang tidak memiliki masalah heteroskedastisitas.  
 
3.4.5 Analisis Regresi Data Panel  
Analisis regresi data panel merupakan gabungan antara data time 
series dan data cross section. Keuntungan yang didapatkan apabila 
menggunakan data panel antara lain (Widarjono, 2013):  
1) Data panel terdiri dari data time series dan cross section yang mampu 
menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan degree 
of freedom yang lebih besar.  
2) Penggabungan informasi data yang dapat mengestimasi masalah yang 
timbul yaitu penghilangan variabel atau omitted-variabel.  
Model regresi yang terbentuk dalam penelitian ini ialah sebagai 
berikut: 
Y =  α + β1 X1it +β2 X2it + β3 X3it + e 
Keterangan: 
Y = Profitabilitas Bank 
α  = Konstanta 
β1 = Koefisiensi Regresi Restrukturisasi Pembiayaan 
X1it = Restrukturisasi Pembiayaan 
β2 = Koefisiensi Regresi FDR 
X2it = FDR 
β3 = Koefisiensi Regresi NPF 
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X3it = NPF 
i = cross section 
t = time series 
Dalam regresi data panel terdapat tiga jenis model yang digunakan, 
ketiganya ialah common effect model, fixed effect model, dan random effect 
model. Model-model tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut (Basuki & 
Prawoto, 2017):  
1) Common Effect Model 
Merupakan pendekatan data panel yang paling sederhana, karena 
hanya mengkombinasikan data time series dan cross section yang 
kemudian diestimasi dengan menggunakan pendekatan ordinary least 
square. Dalam model ini diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan 
adalah sama dalam berbagai kurun waktu. Karena hal tersebut, maka 
dalam model ini persamaan regresi data panel ialah: 
Yit =  α + β Xit + εit 
 
2) Fixed Effect Model 
Dalam model ini diasumsikan bahwa terdapat perbedaan antarindividu 
dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya, di mana setiap individu 
merupakan parameter yang tidak diketahui. Hal tersebut membuat pada 
model fixed effect memerlukan variabel dummy untuk mengestimasi. 
Karena keberadaan variabel dummy, model estimasi ini disebut sebagai 
teknik least square dummy variabel.  Adapun persamaan yang terbentuk 
ialah: 




3) Random Effect Model 
Pada model terakhir ini, digunakan untuk mengestimasi data panel di 
mana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antarwaktu dan 
antarindividu. Keuntungan menggunakan model ini ialah dapat 
menghilangkan heteroskedastisitas. Random effect model disebut juga 
dengan error component model dan metode yang tepat dalam 
mengakomodasi model ini ialah generalized least square, dengan aumsi 
komponen eror bersifat homokedastik dan tidak ada gejala cross-
sectional correlation. Random effect model berbeda dengan fixed effect 
model, karena efek spesifik dari masing-masing individu diperlakukan 
sebagai komponen error yang bersifat acak. Persamaan yang terbentuk 
dalam model ini ialah sebagai berikut: 
Yit =  α + β Xit + ᴡit, adapun ᴡit = εit + ui 
 
3.4.6 Metode Pemilihan Regresi Data Panel 
Sebelum masuk kepada pengujian selanjutnya, dalam regresi data 
panel dilakukan pengujian guna memilih model mana yang terbaik dari ketiga 
model yaitu common effect model, fix effect model, dan random effect model 
dengan menggunakan uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier 
sebagai berikut: 
1) Uji Chow 
Pengujian pada Uji Chow dilakukan guna menentukan model common 
effect  dengan fixed effect yang paling tepat untuk digunakan dalam 
mengestimasi data panel. Untuk hipotesis yang terbentuk dari Uji Chow 
adalah: 
H0: common effect model diterima 
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H1: fixed effect model diterima 
H0 ditolak jika nilai probabilitas cross section chi-square < nilai α 0,05. 
Sedangkan H0 akan diterima apabila nilai probabilitas cross section chi-
square yang dihasilkan > nilai α 0,05. 
 
2) Uji Hausman  
Pada Uji Hausman perbandingan yang dilakukan ialah antara fixed effect 
model dengan random effect model guna menentukan model mana yang 
terbaik untuk digunakan sebagai model regresi data panel (Gujarati, 
2012). Adapun hipotesis yang terbentuk dalam Uji Hausman ialah: 
H0: random effect model diterima 
H1: fixed effect model diterima 
H0 ditolak apabila nilai yang dihasilkan dari probabilitas cross-section 
random < nilai α 0,05, sedangkan H0 diterima apabila nilai yang dihasilkan 
dari probabilitas cross-section random > nilai α 0,05 
 
3) Uji Lagrange Multiplier  
Pengujian terakhir dalam menentukan model mana yang akan digunakan 
dalam regresi data panel ialah Uji Lagrange Multiplier. Pengujian ini 
dilakukan guna membandingkan antara common effect model dengan 
random effect model. Dengan ketentuan dan hipotesis yang terbentuk 
ialah sebagai berikut: 
H0: common effect model diterima 
H1: random effect model diterima 
H0 ditolak apabila nilai statistik LM > nilai chi-square, sedangkan H0 




3.4.7 Analisis Koefisien Determinan (R2) 
Pada analisis koefisien determinan digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinan (R2) yang kecil menunjukkan 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas, sedangkan apabila nilai koefisien determinan 
(R2) besar dan mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Riyanto & Hatmawan, 2020).  Pada 
penelitian ini uji koefisien determinan yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui keeratan hubungan antara variabel independen (restrukturisasi 
pembiayaan, FDR, dan NPF) dengan variabel dependen (profitabilitas 
perusahaan). 
 
3.4.8 Uji Signifikansi Parameter (Uji Statistik t) 
Dalam uji statistik t ditujukan guna menguji signifikansi pengaruh 
secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Dalam penelitian ini uji t yang dilakukan guna mengetahui pengaruh yang 
diberikan dari variabel independen (restrukturisasi pembiayaan, FDR, dan 
NPF) terhadap variabel dependen (profitabilitas perusahaan) secara parsial. 
Adapun langkah yang dilakukan guna mengambil keputusan ialah: 
a) Jika t hitung < t tabel atau –t hitung > -t tabel atau sig > 0,05 maka H0 
diterima 





3.4.9 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian hipotesis pada tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui 
sebuah tafsiran parameter secara bersama-sama, yang berarti mengukur 
seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama (Riyanto & Hatmawan, 2020). Penelitian 
ini menggunakan uji statistik F guna mengetahui seberapa besar pengaruh 
dari variabel independen (restrukturisasi pembiayaan, FDR, dan NPF) 
terhadap variabel dependen (profitabilitas perusahaan). Adapun kriteria 
penerimaan atau penolakan hipotesis, yaitu sebagai berikut: 
a) Bila F hitung ≥ F tabel atau sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak. 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Return on Assets 
Return on assets merupakan rasio yang digunakan untuk 
kemampuan manajemen dalam memperoleh laba dari asset yang 
digunakan. Hal tersebut menandakan jika suatu bank memiliki nilai ROA 
yang tinggi, maka akan menunjukkan bahwa bank tersebut memiliki 
kemampuan yang besar dalam menghasilkan keuntungan. Statistik 
deskriptif dari variabel ROA yang mewakili profitabilitas perusahaan 
memperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4. 1: Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel ROA 
 N Mean Maximum Minimum Std. 
Deviation 
ROA 36 0,493333 1,130000  0,060000 0,296744 
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Dari tabel 4.1 diketahui bahwa nilai rata-rata untuk variabel ROA 
sebesar 0,493333 dengan nilai minimum dan maksimum secara berturut-
turut sebesar 0,060000 dan 1,130000. Adapun nilai yang dihasilkan untuk 
standard deviation ialah sebesar 0,296744. Berdasarkan nilai yang 
dihasilkan dari nilai maksimum dan minimum menunjukkan bahwa variabel 
ROA mengalami peningkatan. Jika dilihat perbandingan antara nilai mean 
dan standard deviation menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar 
(0,493333 > 0,296744) dan mengartikan bahwa penyimpangan yang terjadi 
pada data tergolong kecil bahkan tidak terdapat outlier.  
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Variabel ROA yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan sebagai 
pengukur tingkat pendapatan yang diperoleh oleh bank selama masa 
pandemi covid-19. Data yang diperoleh pun menunjukkan hasil seperti 
gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4. 1: Return On Assets Bank Syariah di Indonesia 
  
Sumber: berbagai sumber, diolah  
Pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa ROA dari ketiga bank 
syariah tersebut (Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI 
Syariah) mengalami peningkatan di setiap bulannya. Hal tersebut juga 
menandakan bahwa keberadaan covid-19 tidak memberikan pengaruh yang 
besar pada ketiga bank syariah tersebut. Adapun rata-rata ROA yang 
dihasilkan pada tahun 2020 secara berturut-turut dari Bank Syariah Mandiri, 




4.1.2 Deskripsi Restrukturisasi Pembiayaan 
Restrukturisasi pembiayaan merupakan bentuk upaya yang 
dilakukan oleh bank guna menekan angka pembiayaan bermasalah yang 
terjadi akibat gagal bayar yang dilakukan oleh nasabah. Keberadaannya pun 
dianggap dapat memberikan kesempatan bagi bank untuk memperoleh laba. 
Tabel 4. 2: Hasil Uji Statistik Deskripti Variabel Restrukturisasi 
Pembiayaan 




36  1,012500  2,260000  0,170000  0,529735 
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Pada tabel 4.2 diketahui bahwa nilai rata-rata untuk variabel 
restrukturisasi pembiayaan sebesar 1,012500 dengan nilai minimum 
sebesar 0,170000 dan nilai maksimum sebesar 2,260000. Adapun nilai yang 
dihasilkan untuk standard deviation ialah sebesar 0,529735. Berdasarkan 
nilai yang dihasilkan dari nilai maksimum dan minimum menunjukkan bahwa 
variabel restrukturisasi pembiayaan mengalami peningkatan. Jika dilihat 
perbandingan antara nilai mean dan standard deviation menunjukkan bahwa 
nilai tersebut lebih besar (1,012500 > 0,529735) dan mengartikan bahwa 




Gambar 4. 2: Restrukturisasi Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia 
Sumber: berbagai sumber, diolah  
 
  
Pada gambar 4.2, dapat diketahui bahwa keberadaan restrukturisasi 
pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah khususnya ketiga bank 
syariah yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah 
mengalami kenaikan selama masa pandemi covid-19. Dari ketiga bank 
syariah di atas, menunjukkan pula bahwa Bank Syariah Mandiri memperoleh 
angka tertinggi pada restrukturisasi pembiayaan, yang diikuti oleh Bank BRI 
Syariah diposisi kedua. Rata-rata restrukturisasi pembiayaan yang dilakukan 
pun secara berturut-turut dari Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan 
Bank BNI Syariah ialah 1,18; 1,15; dan 0,70. 
 
4.1.3 Deskripsi Financing to Deposit Ratio 
Financing to deposit ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar dana pihak ketiga bank syariah yang disalurkan 
untuk pembiayaan. Rasio FDR memperlihatkan bagaimana kinerja 
manajemen bank dalam segi kualitas likuiditas bank. Semakin tinggi rasio 
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FDR maka menunjukkan bank likuid dibanding dengan bank yang 
mempunya angka rasio FDR lebih kecil. 
Tabel 4. 3: Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel FDR 
 N Mean Maximum Minimum Std. 
Deviation 
FDR 36  6,216667 6,750000   5,730000 0,423644 
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai rata-rata untuk variabel 
FDR sebesar 6,216667 dengan nilai maksimum sebesar 6,750000 dan nilai 
minimum sebesar 5,730000. Adapun nilai yang dihasilkan untuk standard 
deviation ialah sebesar 0,423644. Berdasarkan nilai yang dihasilkan dari 
nilai maksimum dan minimum menunjukkan bahwa variabel FDR mengalami 
peningkatan. Jika dilihat perbandingan antara nilai mean dan standard 
deviation menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar (6,216667 > 
0,423644) dan mengartikan bahwa penyimpangan yang terjadi pada data 
tergolong kecil bahkan tidak terdapat outlier. 
Gambar 4. 3: FDR Bank Syariah di Indonesia 
 
Sumber: berbagai sumber, diolah  
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Dari gambar 4.3 dapat diketahui bahwa selama masa pandemi ini 
keberadaan FDR pada ketiga bank syariah tersebut sangat berbeda. Data 
pertriwulan yang didapat menunjukkan bahwa pada Bank Syariah Mandiri 
dan Bank BNI Syariah, kualitas likuiditas bank sangat memadai karena 
berada pada peringkat 1 dalam kriteria rasio FDR. Sedangkan untuk Bank 
BRI Syariah pada triwulan I dan II kualitas likuiditas yang dimiliki berada pada 
kualitas cukup memadai, hal tersebut menjadikan Bank BRI Syariah 
memerlukan perhatian lebih dari segi manajemen perbankan. Dan untuk 
triwulan III dan IV keadaan rasio FDR dari Bank BRI Syariah berada 
dikualitas bank yang memadai. 
 
4.1.4 Deskripsi Non Performing Financing 
Non performing financing merupakan tingkat pengembalian 
pembiayaan macet pada bank. Tingginya angka yang dihasilkan oleh NPF 
mengartikan banyaknya jumlah pembiayaan yang macet dalam suatu 
perbankan. Dari hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan untuk 
variabel NPF pada ketiga bank (Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, 
dan Bank BNI Syariah) disajikan seperti tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 4: Hasil Statistik Deskriptif Variabel NPF 
 N Mean Maximum Minimum Std. 
Deviation 
NPF 36 0,106667  0,150000  0,060000  0,037340 
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Jika dilihat pada tabel 4.4 diketahui bahwa nilai rata-rata untuk 
variabel NPF sebesar 0,106667 dengan nilai minimum sebesar 0,060000 
dan nilai maksimum sebesar 0,150000. Adapun nilai yang dihasilkan untuk 
standard deviation ialah sebesar 0,037340. Berdasarkan nilai yang 
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dihasilkan dari nilai maksimum dan minimum menunjukkan bahwa variabel 
NPF mengalami peningkatan. Jika dilihat perbandingan antara nilai mean 
dan standard deviation menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar 
(0,106667 > 0,037340) dan mengartikan bahwa penyimpangan yang terjadi 
pada data tergolong kecil bahkan tidak terdapat outlier.  
Gambar 4. 4: NPF Bank Syariah di Indonesia 
 
Sumber: berbagai sumber, diolah  
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa selama masa pandemi covid-19 
keberadaan NPF ditiap bank (Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan 
Bank BNI Syariah) berada pada persentase yang berbeda. Sesuai kriteria 
dari rasio NPF yang diatur dalam peraturan perbankan syariah, dari rasio 
yang diperoleh selama tahun 2020 diketahui bahwa NPF Bank Syariah 
Mandiri dan Bank BNIS Syariah berada pada predikat sangat baik dengan 
rata-rata nilai yang dihasilkan secara berurut yaitu, 0,79 dan 1,65. 
Sedangkan untuk NPF Bank BRI Syariah berada pada predikat baik dengan 
perolehan rata-rata nilai sebesar 2,24. Dari rasio yang diperoleh tersebut 
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juga secara tidak langsung menggambarkan keberadaan NPF selama masa 
pandemi covid-19 tidak mengganggu kinerja dari ketiga bank tersebut. 
 
4.2 Pengujian Model Regresi Data Panel 
Penggunaan regresi data panel perlu dilakukan pengujian untuk 
menentukkan model mana yang terbaik diantara common effect model, fixed 
effect model, dan random effect model yang nantinya akan digunakan dalam 
penelitian ini. Adapun pemilihan ketiga model tersebut berdasarkan tiga uji 
pemilihan model yaitu: 
4.2.1 Uji Chow  
Pada Uji Chow dilakukan guna melihat diantara fixed effect model 
dan common effect model, mana model yang terbaik untuk digunakan dalam 
penelitian kali ini. Ketentuan dalam Uji Chow ialah, apabila probabilitas yang 
dihasilkan oleh cross-section Chi-square lebih besar dari 0,05 maka H0 
diterima dan mengartikan bahwa model yang digunakan ialah common effect 
model. Sedangkan jika nilai probabilitas yang dihasilkan oleh cross-section 
Chi-square lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, dan model yang terpilih 
ialah fixed effect model. Hasil Uji Chow yang dilakukan dalam penelitian ini 
ialah sebagai berikut: 
Tabel 4. 5: Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3.408114 (2,30) 0.0464 
Cross-section Chi-square 7.370688 2 0.0251 
     
     
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
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Pada tabel 4.1, hasil yang didapatkan dari nilai probabilitas cross-
section Chi-square lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut membuat H0 ditolak 
dan model yang terpilih jika dibandingkan dengan common effect model ialah 
fixed effect model. 
 
4.2.2 Uji Hausman 
Dari hasil Uji Chow, didapatkan sebuah hasil bahwa model yang 
terpilih ialah fixed effect model. Hal tersebut membuat perlu dilakukannya 
pengujian kedua untuk dilakukan Uji Hausman guna memilih antara model 
fixed effect model dan random effect model yang tepat untuk digunakan 
dalam penelitian. Pada Uji Hausman ketentuan yang berlaku ialah, apabila 
hasil dari cross-section random memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 
0,05 maka H0 diterima yang artinya model terpilih ialah random effect model. 
Sedangkan untuk nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak 
dan mengartikan model yang diterpilih ialah fixed effect model. Dalam 
penelitian kali ini hasil Uji Hausman ialah sebagai berikut: 
Tabel 4. 6: Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 1.360134 2 0.5066 
     
     
 Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
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Dari hasil Uji Hausman diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas yang 
dihasilkan ialah lebih besar dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa model 
yang terpilih dalam pengujian ini ialah random effect model.  
 
4.2.3 Uji Lagrange Multiplier 
Selanjutnya, pada penelitian ini dilakukan Uji Lagrange Multiplier 
guna melihat model terbaik yang akan digunakan dalam penelitian. Pada Uji 
Lagrange Multiplier dilakukan pengujian antara common effect model 
dengan random effect model. Ketentuan yang ada dalam Uji Lagrange 
Multiplier ialah, apabila nilai both yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka 
model yang terpilih ialah common effect model. Sedangkan jika nilai both 
yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 maka untuk model yang akan digunakan 
dalam penelitian ialah random effect model. Pada penelitian ini hasil Uji 
Lagrange Multiplier ditunjukkan oleh tabel berikut: 
 
Tabel 4. 7: Hasil Uji Lagrange Multiplier 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  0,417060  2,725182  3,142242 
 (0,5184) (0,0988) (0,0763) 
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Dalam tabel 4.3 didapatkan sebuah hasil Uji Lagrange Multiplier 
dengan nilai both sebesar 0,0763 dan jika dibandingkan dengan 0,05 maka 
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nilai tersebut lebih besar. Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini model 
yang digunakan ialah common effect model.  
 
4.3 Pengujian Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas yang dilakukan memiliki tujuan untuk menguji apakah 
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal. Pada 
penelitian kali ini dihasilkan sebuah uji normalitas seperti berikut: 














Mean       3.15e-16
Median   0.014205
Maximum  0.260971
Minimum -0.309039
Std. Dev.   0.128176
Skewness  -0.334662
Kurtosis   2.773775
Jarque-Bera  0.748757
Probability  0.687716
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Dari gambar histogram di atas, diperoleh angka probabilitas sebesar 
0,687716. Hasil tersebut jika dibandingkan dengan 0,05 maka nilai 
probabilitas tersebut lebih besar (0,687716 > 0,05), dapat dikatakan bahwa 
variabel yang digunakan terdistribusi secara normal.  
 
4.3.2 Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui keadaan pola model regresi apakah terdapat 
korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel bebas, 
maka penulis melakukan uji multikolinearitas. Di mana, model regresi yang 
baik seharusnya tidak memiliki korelasi yang sempurna atau mendekati 
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sempurna diantara variabel bebas. Hasil yang didapatkan dalam pengujian 
multikolinearitas seperti pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. 8: Hasil Uji Multikolinearitas 
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C 0.138478 277.4279 NA 
X1 0.002230 5.798325 1.218758 
X2 0.004720 367.0642 1.649826 
X3 0.540430 13.78637 1.467659 
    
    
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Pada tabel diatas, diketahui hasil bahwa nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) dari variabel restrukturisasi pembiayaan, FDR, dan NPF masing-
masing memiliki nilai kurang dari 10. Dengan kata lain, hasil dari nilai VIF 
yang dihasilkan sebesar 1,218758; 1,649826; 1,467659 < 10. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, tidak terjadi masalah multikolinearitas 
pada model regresi.  
Selain itu, pengujian terhadap multikolinearitas juga dapat dilakukan 
dengan melihat nilai korelasi yang dihasilkan. Apabila nilai yang dihasilkan 
lebih kecil dari 0,80 maka tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam 
model. Sedangkan jika nilai korelasi lebih besar dari 0,80 maka dapat 
dikatakan dalam model terjadi masalah multikolinearitas. Hasil yang 






Tabel 4. 9: Hasil Uji Multikolinearitas Dengan Nilai Correlation 
 X1 X2 X3 X4 
     
     X1  1.000000  0.386038  0.377810  0.430394 
X2  0.386038  1.000000  0.760354  0.256753 
X3  0.377810  0.760354  1.000000  0.537888 
X4  0.430394  0.256753  0.537888  1.000000 
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Pada tabel 4.5, dihasilkan nilai correlation dari setiap variabel yang 
lebih kecil jika dibandingkan dengan 0,80. Hal tersebut menandakan bahwa 
dalam model yang digunakan tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
 
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas ialah suatu keadaan dimana dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik ialah model yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk mengetahui hal tersebut, penulis melakukan 
pengujian dengan metode Uji Glejser dengan meregresikan antar variabel 
bebas dengan nilai absolut residual. Nantinya hasil yang didapatkan dari 
pengujian tersebut akan dibandingkan dengan α sebesar 0,05. Jika nilai 
probabilitas yang dihasilkan kurang dari 0,05 maka pada model terdapat 
masalah heteroskedastisitas. Sedangkan jika nilai probabilitas yang 
dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka pada model tidak terdapat masalah 





Tabel 4. 10: Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 0.835511    Prob. F(3,32) 0.4844 
Obs*R-squared 2.615018    Prob. Chi-Square(3) 0.4549 
Scaled explained SS 2.247219    Prob. Chi-Square(3) 0.5227 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 06/12/21   Time: 00:22   
Sample: 1 36    
Included observations: 36   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.222475 0.212401 -1.047428 0.3027 
X1 -0.002118 0.026953 -0.078583 0.9379 
X2 0.057160 0.039212 1.457727 0.1547 
X3 -0.271265 0.419601 -0.646485 0.5226 
     
     
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Pada tabel di atas, didapatkan sebuah hasil bahwa nilai signifikansi 
dari variabel restrukturisasi pembiayaan sebesar 0,9379; variabel FDR 
sebesar 0,1547; dan variabel NPF sebesar 0,5226. Hasil tersebut jika 
dibandingkan dengan α sebesar 0,05 menyimpulkan bahwa pada model 
regresi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Dengan kata lain bahwa 
nilai signifikan sebesar 0,9379; 0,1547; dan 5,226 > 0,05.  
 
4.3.4 Uji Autokorelasi 
Guna menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
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periode sebelumnya (t-1), maka penulis melakukan pengujian autokorelasi 
dengan menggunakan metode Uji Breusch-Godfrey. Adapun kriteria dari 
pengujian ini ialah, apabila nilai probabilitas chi-square lebih besar dari α 
0,05 maka pada model tidak terdapat masalah autokorelasi. Namun jika nilai 
probabilitas chi-square lebih kecil dari 0,05 maka dalam model terjadi 
masalah autokorelasi. Pada pengujian autokorelasi didapatkan sebuah hasil 
seperti tabel di bawah ini: 
Tabel 4. 11: Hasil Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.288354    Prob. F(2,29) 0.7516 
Obs*R-squared 0.682455    Prob. Chi-Square(2) 0.7109 
     
     
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Pada tabel di atas (Tabel 4.7) didapatkan sebuah kesimpulan bahwa 
variabel yang digunakan tidak memiliki sifat autokorelasi. Hal ini diperkuat 
dengan hasil dari uji autokorelasi dengan menggunakan Breusch-Godfrey, 
menunjukkan nilai probabilitas Chi-Square 0,7109 > 0,05. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Analisis Regresi Data Panel 
Dari hasil output pengujian yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa 
untuk analisis regresi data panel digunakan pendekatan nilai unstandardized 







Tabel 4. 12: Hasil Uji Regresi Data Panel 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.878364 0.372127 7.734905 0.0000 
X1 0.430932 0.047221 9.125901 0.0000 
X2 -0.428821 0.068699 -6.242015 0.0000 
X3 -1.457947 0.735139 -1.983226 0.0560 
     
     
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Dari tabel tersebut (Tabel 4.8) didapatkan sebuah persamaan yaitu: 
Y =  α + b1X1 +b2X2 + b3X3 + e 
Y = 2.878364 + 0.430932 X1 - 0.428821 X2 - 1.457947 X3 + e 
Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta (α) yang dihasilkan sebesar 2,878364 memiliki arti bahwa 
jika variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata besarnya 
tingkat profitabilitas perusahaan sebesar 2,878364. 
2) Koefisien yang dihasilkan untuk variabel restrukturisasi pembiayaan (X1) 
ialah sebesar 0,430932. Hal tersebut memiliki arti, bahwa setiap 
penambahan pada satu satuan nilai restrukturisasi pembiayaan akan 
menambah nilai profitabilitas sebesar 0,430932. Penambahan ini 
dikarenakan koefisien regresi yang dihasilkan bernilai positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa pengaruh yang diberikan variabel X1 terhadap 
variabel Y adalah positif.  
3) Koefisien yang dihasilkan untuk variabel financing to deposit ratio (X2) 
ialah sebesar -0,428821. Hal tersebut memiliki arti, bahwa setiap 
penambahan pada satu satuan nilai FDR akan mengurangi nilai 
profitabilitas sebesar 0,428821. Pengurangan ini dikarenakan koefisien 
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regresi yang dihasilkan bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengaruh yang diberikan variabel X2 terhadap variabel Y adalah negatif. 
4) Koefisien yang dihasilkan untuk variabel non performing financing (X3) 
ialah sebesar -1,457947. Hal tersebut memiliki arti, bahwa setiap 
penambahan pada satu satuan nilai NPF akan mengurangi nilai 
profitabilitas sebesar 1,457947. Pengurangan ini dikarenakan koefisien 
regresi yang dihasilkan bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengaruh yang diberikan variabel X3 terhadap variabel Y adalah negatif. 
 
4.4.2 Analisis Koefisien Determinan (R2) 
Dalam penelitian ini selanjutnya ialah pengujian hipotesis dengan 
menggunakan model regresi data panel, untuk mencari hubungan fungsional 
dari variabel bebas dan variabel terikat guna meramalkan kedua jenis 
variabel tersebut. Adapun hasil dari uji linear sederhana pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 13: Hasil Analisis Koefisien Determinan 
R Square Adjusted R Square Std. Error of Regression 
0,813 0,796 0,13405 
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Berdasarkan tabel 4.9 disimpulkan bahwa: 
Nilai nilai R2 (R Square) yang dihasilkan sebesar 0,813. Hal tersebut 
memiliki nilai lebih tinggi dari 0,05 yang mengartikan bahwa hubungan antar 
variabel sangat erat karena mendekati 1. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebesar 81,3% variabel dependen (ROA) dapat dijelaskan oleh ketiga 
variabel independen (restrukturisasi pembiayaan, FDR, dan NPF). 
Sedangkan sisanya sebesar 18,7% dijelaskan oleh faktor lain diluar dari 
model yang digunakan dalam penelitian. 
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Untuk nilai standard error of regression yang terdapat didalam tabel 
hasil ialah sebesar 0,13405. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin kecil 
nilai standard error of estimate (SEE) akan membuat model regresi semakin 
tepat dalam memprediksi variabel dependen.  
 
4.4.3 Uji Signifikansi Parameter (Uji Statistik t) 
Untuk menguji signifikansi pengaruh secara parsial antara variabel 
independen dengan variabel dependen, dalam penelitian ini digunakan uji 
statistik t. Adapun hasil yang didapat dari pengujian tersebut seperti di bawah 
ini: 
Tabel 4. 14: Hasil Uji Statistik T 
 
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
Dari tabel 4.10 juga didapatkan nilai t hitung untuk variabel 
restrukturisasi sebesar 9,126 dengan probabilitas 0,000, variabel FDR 
sebesar -6,242 dengan probabilitas 0,000, dan variabel NPF sebesar -1,983 
dengan probabilitas sebesar 0,056. Nilai tersebut jika dibandingkan dengan 
nilai t tabel dan α maka menghasilkan kesimpulan: 
1) Variabel Restrukturisasi Pembiayaan  
Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Artinya nilai signifikansi yang lebih kecil dari probabilitas 0,05 membuat 
H0 ditolak, karena hal tersebut berarti secara individual atau parsial 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.878364 0.372127 7.734905 0.0000 
X1 0.430932 0.047221 9.125901 0.0000 
X2 -0.428821 0.068699 -6.242015 0.0000 
X3 -1.457947 0.735139 -1.983226 0.0560 
     
     
74 
 
terdapat hubungan erat antara restrukturisasi pembiayaan dan 
profitabilitas perusahaan. 
2) Variabel FDR 
Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
Artinya nilai signifikansi yang lebih kecil dari probabilitas 0,05 membuat 
H0 ditolak, karena hal tersebut berarti secara individual atau parsial 
terdapat hubungan erat antara FDR dan profitabilitas perusahaan. 
3) Variabel NPF 
Signifikansi sebesar 0,056 > 0,05 
Artinya nilai signifikansi yang lebih besar dari probabilitas 0,05 membuat 
H0 diterima, dan menandakan secara individual atau parsial tidak 
terdapat hubungan erat antara NPF dan profitabilitas perusahaan. 
 
4.4.4 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Selanjutnya, untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
diantara variabel independen dan variabel dependen penulis melakukan 
pengujian signifikansi simultan (uji F). Adapun hasil perhitungan yang 
didapatkan seperti di bawah ini: 
Tabel 4. 15: Hasil Uji Statistik F 
     
     R-squared 0.813426    Mean dependent var 0.493333 
Adjusted R-squared 0.795935    S.D. dependent var 0.296744 
S.E. of regression 0.134050    Akaike info criterion -1.076769 
Sum squared resid 0.575021    Schwarz criterion -0.900822 
Log likelihood 23.38183    Hannan-Quinn criter. -1.015358 
F-statistic 46.50459    Durbin-Watson stat 2.963135 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Olah dengan e-views 9.0, 2021 
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Dari tabel 4.11 terlihat bahwa hasil nilai F hitung sebesar 46,50459 
memiliki signifikansi sebesar 0,000000. Jika F hitung dibandingkan dengan 
F tabel, maka diperoleh kesimpulan bahwa nilai F hitung (46,50459) > F tabel 
(2,89). Selain itu, cara lain yang dapat dilakukan ialah dengan melihat nilai 
signifikansi yang muncul pada tabel 4.11. Hasil yang diperoleh dari tabel 
tersebut menyatakan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000000 < 0,05 (nilai 
α). Artinya bahwa variabel independen yang ada memberikan pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen.  
 
4.5 Pembahasan 
4.5.1 Pengaruh Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap Profitabilitas 
Restrukturisasi pembiayaan dijelaskan sebagai salah satu upaya 
perbankan dalam mengatasi kegagalan deposan dalam memenuhi 
kewajiban. Hal ini dilakukan oleh perbankan sesuai dengan peraturan yang 
dibuat oleh Bank Indonesia dalam PBI nomor 8/21/PBI/2006 yang 
menjelaskan bahwa restrukturisasi pembiayaan adalah upaya perbaikan 
yang dilakukan oleh bank dalam kegiatan penyediaan dana terhadap 
nasabah yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya dengan 
mengikuti ketentuan yang berlaku yaitu Fatwa Dewan Syariah Indonesia dan 
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku bagi Bank Syariah.  
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini mendukung hipotesis kedua 
(H1) dari variabel restrukturisasi pembiayaan (X1), bahwa variabel tersebut 
mempengaruhi variabel profitabilitas perusahaan (Y). Jika dilihat secara 
parsial, variabel restrukturisasi pembiayaan memberikan pengaruh yang 
bersifat positif dan signifikan pada profitabilitas bank. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Adhinugroho (2021), bahwa keberadaan restrukturisasi kredit atau 
restrukturisasi pembiayaan memberikan pengaruh terhadap profitabilitas 
perbankan. Namun pengaruh yang diberikan dalam penelitian tersebut 
bersifat negatif berupa penurunan profitabilitas perbankan, sedangkan 
dalam penelitian kali ini pengaruh yang diberikan dari adanya restrukturisasi 
pembiayaan bersifat positif berupa pertambahan pada profitabilitas 
perbankan.  
Hasil ini didukung dengan adanya penjelasan dalam Laporan Akhir 
Kajian Restrukturisasi Perbankan (Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional, 1999) yang menjelaskan bahwa, program restrukturisasi 
pembiayaan perbankan yang bersifat menyeluruh, guna menciptakan sistem 
perbankan yang sehat dan kompetitif. Program ini mencakup langkah 
strategis bank yang berintikan kebijakan untuk memperbaiki kondisi 
solvabilitas dan profitabilitas bank, mempertahankan kelangsungan hidup 
bank yang berprospek baik dan mengaktifkan kembali fungsi perbankan 
sebagai lembaga intermediasi. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Herijanto & Wulandari (2016), dikatakan bahwa adanya restrukturisasi 
pembiayaan guna mengatasi keberadaan NPF dilakukan agar tingginya 
rasio NPF tidak mengakibatkan tingginya PPAP bank yang akan membuat 
bank kehilangan kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari 
penyaluran pembiayaan.  
 
4.5.2 Pengaruh Financing to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas 
Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) menjelaskan seberapa 
jauh kemampuan bank dalam membayarkan kembali penarikan dana yang 
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dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya.  
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini mendukung 
hipotesis kedua (H1), yaitu bahwa variabel FDR (X2) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (ROA). Adapun pengaruh 
yang diberikan berdasarkan uji statistik t oleh variabel FDR ialah bersifat  
negatif, hal ini didukung oleh adanya pembiayaan yang diberikan mengalami 
kendala atau bermasalah. Seperti yang dikatakan oleh Umam K. (2013) 
bahwa, penyaluran dana dalam bentuk kredit dibandingkan dengan deposit 
atau simpanan masyarakata pada bank juga memberikan risiko apabila 
pembiayaan yang diberikan mengalami kegagalan, maka akan membuat 
kesulitan bagi pihak bank dan membuat adanya penurunan profitabilitas. 
Hasil yang didapatkan pun sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan oleh Pravasanti (2018). Dalam penelitiannya dijelaskan 
bahwa FDR memberikan pengaruh negatif secara signifikan terhadap ROA, 
hal ini dapat dijelaskan bahwa peningkatan jumlah peminjaman yang 
diberikan tidak selalu sejalan dengan peningkatan laba sebelum pajak, 
bahkan ada kecenderungan sebaliknya yaitu peningkatan pinjaman diikuti 
dengan penurunan laba sebelum pajak karena jumlah pinjaman tersebut 
lebih banyak dikonversi dalam bentuk asset bank. Selain itu dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Hakiim & Rafsanjani (2016) juga mendukung bahwa 
secara parsial variabel FDR berpengaruh negatif. 
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Almunawwaroh dan Marliana (2018), yang mengatakan 




4.5.3 Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas 
Non Performing Financing merupakan salah satu rasio yang 
digunakan oleh bank untuk menunjukkan kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. 
Semakin tinggi nilai NPF, maka semakin buruk kualitas kredit bank tersebut 
(Pravasanti, 2018). Resiko ini muncul sebagai bentuk akibat adanya  
pengembalian kredit yang telah diberikan tidak pasti (Malayu, 2007).  
Berdasarkan hipotesis yang ada, dari pengujian dengan 
menggunakan metode regresi data panel didapatkan sebuah hasil penelitian 
yang mendukung hipotesis pertama (H0), yaitu bahwa variabel NPF (X3) 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Pada variabel NPF pengaruh yang diberikan bersifat negatif, 
hal tersebut dibuktikan dari hasil koefisien NPF yang menunjukkan arah 
negatif sebesar -1,458.  
Secara teori adanya NPF (non performing financing) memang 
memberikan pengaruh yang negatif pada profitabilitas sebuah perusahaan, 
pasalnya dengan keadaan pembiayaan yang macet suatu bank akan sulit 
untuk mendapatkan laba perusahaan. Pengaruh bagi pihak bank akibat 
timbulnya pembiayaan bermasalah yaitu dapat menghilangkan kesempatan 
untuk memperoleh income dari kredit yang diberikannya, sehingga 
mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk pada profitabilitas bank 
(Dendawijaya L. , 2005). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Oktaviani & Abikusna (2017) menjelaskan bahwa variabel 
NPF secara negatif mempengaruhi profitabilitas di mana nilai NPF yang 
tinggi akan semakin menurunkan tingkat profitabilitas suatu bank. Hal ini 
terjadi karena NPF yang mewakili risiko pembiayaan apabila terus  
79 
 
meningkat mengakibatkan bank tidak mampu melakukan kegiatan usahanya 
secara maksimal dan akan menurunkan pendapatan dari bank tersebut. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Pravasanti (2018) juga menjelaskan 
bahwa variabel NPF secara negatif mempengaruhi profitabilitas. Hal 
tersebut dikarenakan NPF merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengetahui pembiayaan yang bermasalah terkait dengan kemungkinan 
gagal memenuhi kewajiban, sehingga risiko berupa kesulitan pengembalian 
pembiayaan oleh debitur dengan jumlah yang cukup besar dapat 
mempengaruhi kinerja bank. Dan tingginya NPF juga mengakibatkan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam pembahasan pada bab 
sebelumnya, diperoleh sebuah kesimpulan bahwa variabel restrukturisasi 
pembiayaan dan FDR memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ROA 
(profitabilitas perusahaan) selama masa pandemi covid-19. Sedangkan 
untuk variabel  NPF tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA (profitabilitas perusahaan) selama masa pandemi covid-19.  
Pada variabel restrukturisasi pembiayaan pengaruh yang diberikan 
berupa pengaruh yang bersifat positif pada profitabillitas perusahaan. Dan 
membuat adanya restrukturisasi pembiayaan yang dilakukan oleh bank 
dapat menekan angka penurunan ROA akibat pembiayaan bermasalah. 
Untuk variabel FDR pengaruh yang diberikan bersifat negatif, sehingga 
membuat adanya pembiayaan yang tersalur tidak diikuti dengan kenaikan 
profitabilitas yang akan diterima bank. Sedangkan untuk variabel NPF 
pengaruh yang diberikan berupa pengaruh negatif yang dapat menurunkan 
tingkat profitabilitas perusahaan, karena adanya pembiayaan bermasalah 
akan membuat kesempatan bank dalam memperoleh laba menurun.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat 
disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
a) Saran bagi perusahaan: 
1) Bagi perusahaan diharapkan lebih memperhatikan latar belakang 
nasabah agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah yang dapat 
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meningkatkan nilai NPF dan mempengaruhi ROA perusahaan menjadi 
lebih rendah. 
2) Diharapkan pula dari adanya peningkatan jumlah pembiayaan yang 
diberikan juga diiringi oleh ketelitian dalam menganalisis nasabah agar 
tidak terjadi pengaruh negatif yang diberikan dari sisi FDR. 
3) Selain itu, diharapkan pula bagi perusahaan untuk menilai kembali 
kemampuan nasabah setelah dilaksanakan restrukturisasi pembiayaan 
 
b) Saran bagi peneliti selanjutnya: 
1) Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan data yang 
lebih banyak lagi dan tidak terbatas hanya dalam tahun atau periode 
tertentu saja. 
2) Kurangnya komunikasi dengan pihak eksternal membuat adanya 
kesulitan dalam pengumpulan data, sehingga untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan agar dapat berkomunikasi lebih aktif dengan pihak eksternal 
agar dapat diperoleh data yang diinginkan dengan waktu yang sesuai. 
3) Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan atau 
menambahkan variabel lain yang dirasa memberikan pengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan, selain dari tiga variabel yang digunakan dalam 
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 2 - 20M02 0.23 0.88 6.75 0.15 
 2 - 20M03 0.49 0.48 5.73 0.11 
 2 - 20M04 0.63 1.21 6.17 0.06 
 2 - 20M05 0.24 1.04 6.75 0.15 
 2 - 20M06 0.53 0.55 5.73 0.11 
 2 - 20M07 0.72 1.32 6.17 0.06 
 2 - 20M08 0.28 1.26 6.75 0.15 
 2 - 20M09 0.6 0.78 5.73 0.11 
 2 - 20M10 0.85 1.54 6.17 0.06 
 2 - 20M11 0.33 1.48 6.75 0.15 
 2 - 20M12 0.69 0.84 5.73 0.11 
 3 - 20M01 0.9 1.53 6.17 0.06 














 3 - 20M03 0.74 0.95 5.73 0.11 
 3 - 20M04 0.99 1.64 6.17 0.06 
 3 - 20M05 0.37 1.61 6.75 0.15 
 3 - 20M06 0.78 1 5.73 0.11 
 3 - 20M07 1.06 1.83 6.17 0.06 
 3 - 20M08 0.41 1.87 6.75 0.15 
 3 - 20M09 0.8 1.11 5.73 0.11 
 3 - 20M10 1.13 1.68 6.17 0.06 
 3 - 20M11 0.43 2.26 6.75 0.15 
























2. Common Effect Model 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 06/11/21   Time: 19:23   
Sample: 2020M01 2020M12   
Periods included: 12   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.878364 0.372127 7.734905 0.0000 
X1 0.430932 0.047221 9.125901 0.0000 
X2 -0.428821 0.068699 -6.242015 0.0000 
X3 -1.457947 0.735139 -1.983226 0.0560 
     
     R-squared 0.813426    Mean dependent var 0.493333 
Adjusted R-squared 0.795935    S.D. dependent var 0.296744 
S.E. of regression 0.134050    Akaike info criterion -1.076769 
Sum squared resid 0.575021    Schwarz criterion -0.900822 
Log likelihood 23.38183    Hannan-Quinn criter. -1.015358 
F-statistic 46.50459    Durbin-Watson stat 2.963135 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     

















3. Fixed Effect Model 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 06/11/21   Time: 19:22   
Sample: 2020M01 2020M12   
Periods included: 12   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.367812 0.398679 5.939141 0.0000 
X1 0.212892 0.094737 2.247200 0.0321 
X2 -0.295194 0.082129 -3.594286 0.0011 
X3 -2.389755 0.773466 -3.089672 0.0043 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.847969    Mean dependent var 0.493333 
Adjusted R-squared 0.822630    S.D. dependent var 0.296744 
S.E. of regression 0.124975    Akaike info criterion -1.170399 
Sum squared resid 0.468560    Schwarz criterion -0.906479 
Log likelihood 27.06718    Hannan-Quinn criter. -1.078284 
F-statistic 33.46556    Durbin-Watson stat 2.650015 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     













4. Random Effect Model 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 06/11/21   Time: 19:23   
Sample: 2020M01 2020M12   
Periods included: 12   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 36  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.173662 0.359112 8.837519 0.0000 
X1 0.456639 0.047813 9.550510 0.0000 
X2 -0.505524 0.059787 -8.455469 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.141154 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.790494    Mean dependent var 0.493333 
Adjusted R-squared 0.777797    S.D. dependent var 0.296744 
S.E. of regression 0.139881    Sum squared resid 0.645698 
F-statistic 62.25664    Durbin-Watson stat 3.100350 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.790494    Mean dependent var 0.493333 
Sum squared resid 0.645698    Durbin-Watson stat 3.100350 
     








5. Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3.408114 (2,30) 0.0464 
Cross-section Chi-square 7.370688 2 0.0251 
     
      
6. Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 1.360134 2 0.5066 
     
      
7. Uji Lagrange Multiplier 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-
sided 
        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 
 
Cross-
section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  0.417060  2.725182  3.142242 
 (0.5184) (0.0988) (0.0763) 
    
    








8. Uji Normalitas 
 
9. Uji Multikolinearitas 
 Y X1 X2 X3 
     
     Y  1.000000  0.572970 -0.448138 -0.535820 
X1  0.572970  1.000000  0.335597 -0.049833 
X2 -0.448138  0.335597  1.000000  0.512948 
X3 -0.535820 -0.049833  0.512948  1.000000 
 
Nilai VIF  
Variance Inflation Factors  
Date: 06/12/21   Time: 00:20  
Sample: 1 36   
Included observations: 36  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.138478  277.4279  NA 
X1  0.002230  5.798325  1.218758 
X2  0.004720  367.0642  1.649826 
X3  0.540430  13.78637  1.467659 
    









10. Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.288354    Prob. F(2,29) 0.7516 
Obs*R-squared 0.682455    Prob. Chi-Square(2) 0.7109 
     
      
11. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 0.835511    Prob. F(3,32) 0.4844 
Obs*R-squared 2.615018    Prob. Chi-Square(3) 0.4549 
Scaled explained SS 2.247219    Prob. Chi-Square(3) 0.5227 



























12. Hasil Uji Regresi Data Panel 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 06/11/21   Time: 19:23   
Sample: 2020M01 2020M12   
Periods included: 12   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.878364 0.372127 7.734905 0.0000 
X1 0.430932 0.047221 9.125901 0.0000 
X2 -0.428821 0.068699 -6.242015 0.0000 
X3 -1.457947 0.735139 -1.983226 0.0560 
     
     R-squared 0.813426    Mean dependent var 0.493333 
Adjusted R-squared 0.795935    S.D. dependent var 0.296744 
S.E. of regression 0.134050    Akaike info criterion -1.076769 
Sum squared resid 0.575021    Schwarz criterion -0.900822 
Log likelihood 23.38183    Hannan-Quinn criter. -1.015358 
F-statistic 46.50459    Durbin-Watson stat 2.963135 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 
 
 
 
 
  
